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memperoleh keridhoan-Nya. Kakakku (Ahmad Disam Faizalul Alfan), Adik adikku (Khabib
Yansarikh, Sayyida Syufairo dan Sayyida Khunaina Al-laili) dan keponakanku Muhammad
Malikul Awwal yang selalu ada dan memberi motivasi serta do’a selama saya belajar. Guru-
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Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-

binatang ternak dan manusia yang banyak”

(Q.S. Al-Furqon 48-49)
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ABSTRAK

Al-Ghozali, Mohamad Baihaqi. 2019. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Praktikum Materi Air Terintegrasi dengan Nilai-nilai Islam Siswa Kelas IV MI
Nurul Ulum Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing, Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

Materi air adalah salah satu materi pada mata pembelajaran tematik yang harus
dikuasai oleh siswa kelas IV SD/MI. Pada materi ini siswa dituntut dapat mengetahui jenis air
yang ada di bumi. Siswa juga dituntut untuk mempraktikkan tentang jenis air untuk
mengetahui seberapa penting air bagi kelangsungan makhuk hidup, sehingga siswa tidak
hanya membayangkan peran air bagi makhluk hidup. untuk mengetahui peran penting air
dalam kehidupan sehari-hari, maka dibuat pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja
siswa (LKS) berbasis praktikum.

Bentuk penelitian yang digunakan peneliti adalah model penelitian dan
pengembangan (Research and Development), dimana model penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Model penelitian dan
pengembangan ini mengacu pada model Borg and Gall. Subjek uji coba dalam penelitian
pengembangan ini adalah subjek ahli, yaitu ahli materi, ahli desain, ahli pembelajaran serta
subjek siswa kelas IV MI Nurul Ulum sebagai pengguna produk. Subjek siswa kelas IV ini
terdiri dari 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket. Angket ini
digunakan untuk menilai bahan ajar yang dikembangkan dari segi tampilan fisik, materi serta
kemenarikan bahan ajar.

Pengembangan bahan ajar ini telah menghasilkan produk bahan ajar berupa lembar
kerja siswa (LKS) materi air. Dari hasil validasi bahan ajar ini menunjukkan kevalidan yang
terbukti dengan presentase rata-rata dari validasi ahli isi (materi) 76% menyatakan valid,
hasil validasi ahli media desain pembelajaran 86% menyatakan sangat valid, hasil validasi
praktisi mata pelajaran (guru) 80% menyatakan valid. Hasil presentase tingkat kevalidan pada
uji coba kelas IV MI Nurul Ulum menunjukkan 83,1% menyatakan valid. Perbedaan yang
signifikan pada peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari perolehan nilai post-
test memperoleh hasil peningkatan sebesar 53%. Dengan rincian, rata-rata nilai post-test
sebesar 75%.

Kata Kunci : Pengembangan, lembar kerja siswa (LKS), praktikum, air
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ABSTRACT

Al-Ghozali, Mohamad Baihaqi. 2019. Development of Student Worksheets (LKS) Based on
Integrated Water Material Practicum with Islamic Values of Grade IV Students of
MI Nurul Ulum Thesis, Islamic Primary Teacher Education Program, Islamic
Education Teacher Training Faculty State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Advisor, Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

Water material is one of the material in thematic learning eyes that must be
mastered by fourth grade students of islamic elementary school. In this material students are
required to know the type of water that is on the earth. Students are also required to practice
the type of water to find out how important water is for the survival of living things, so that
students not only imagine the role of water for living things. to find out the important role of
water in everyday life, then the development of teaching materials is made in the form of
student-based worksheets (LKS).

The form of research used by researchers is the research and development model
(Research and Development), where research models are used to produce certain products
and test the effectiveness of these products. This research and development model refers to
the Borg and Gall model. The trial subjects in this development research were subject matter
experts, namely material experts, design experts, learning experts, and the subject of fourth
grade students MI Nurul Ulum as product users. The subject of this fourth grade student
consists of 20 students. The technique of data collection was done by questionnaire. This
questionnaire is used to assess teaching materials developed in terms of physical appearance,
material and attractiveness of teaching materials.

The development of this teaching material has produced teaching material products
in the form of water worksheets (LKS). From the results of the validation of this teaching
material it shows validity as evidenced by the average percentage of content experts
(material) 76% stated valid, the results of validation of learning design media experts 86%
stated very valid, the results of subject practitioner validation (teacher) 80% stated valid. The
results of the percentage level of validity in the fourth grade trial of MI Nurul Ulum showed
83.1% stated valid. Significant differences in improving student learning outcomes can also
be seen from the acquisition of post-test scores obtained an increase of 53%. With details, the
average post-test score is 75%.

Keywords: Development, student worksheet (LKS), practice, water
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun ajaran 2015/2016 secara resmi telah menggunakan kurikulum 2013 secara
keseluruhan mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 pada tingkat dasar, khususnya di kota.
Setelah sebelumnya ditanamkan sistem secara berkala, yakni dimulai dari kelas 1 dan 4
pada tahun 2014, kelas 2 dan 5 pada tahun 2015, dan yang terakhir yakni kelas 3 dan 6

pada tahun 2016. !

Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill,
dan pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam
berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. Hal ini sejalan
dengan amanat UU No.20 Tahun 2013 sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35,
yaitu kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standart nasional yang telah

disepakati.”

Kurikulum 2013 dikenal dengan nama pembelajaran tematik integratif, yakni
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, nilai dan
sikap pembelajaran dengan menggunakan tema. > dengan demikian diharapkan
pembelajaran tematik akan memberikan pengalaman yang lebih kepada siswa karena
dalam pembelajaran tematik, siswa akan belajar secara utuh dan real karena materi yang

diajarkan sesuai dengan temanya. Namun, ketika kita lihat pada kondisi yang real

! Wawancara dengan , Mustarom Alwy, guru SDN Jodipan 01 Malang, tanggal 16 Juni 2016.

? Abdul Majis, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal.28

* Pedoman pelaksanaan pembelajaran tematik, (Jakarta: Departemen Agama direktorat jenderal kelembagaan
agama islam, 2005), hal.3



dilapangan, apa yang menjadi niat baik dari pembelajaran tematik masih kurang
sesuai dengan apa yang diharapkan karena ternyata masih ada yang menjadi kendala
dalam pengaplikasiannya. Hal tersebut telah dibahas dalam workshop pada tanggal 16

Juni 2016.*

Terdapat satu point yang menjadi fokus permasalahan pada hasil workshop itu. yakni
tentang kesesuaian materi dengan karakteristik anak. Ternyata dalam materi yang biasa
dipakai dari pemerintah masih belum sepenuhnya cocok dengan karakteristik siswa
sehingga menjadi tugas tersendiri bagi guru kelas untuk menganalisis kembali materi

yang ada dan juga menambahkan materi yang dirasa perlu diberikan pada siswa.’

Dengan bergantinya kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 memberikan tugas
tersendiri bagi guru kelas khususnya mereka yang berada pada sekolah Madrasah
Ibtidaiyyah (MI), karena selain harus melaporkan pada diknas semua kegiatan
pembelajaran, mereka juga harus menganalisa kembali materi dari pemerintah serta
menambah materi agar lebih menonjolkan dan lebih mengarah pada hal-hal yang bersifat
agama sesuai dengan karakterisitik siswa madrasah. Karena pada intinya, anak-anak di

jenjang pendidikan sekolah Madrasah Ibtidaiyyah syarat dengan qur’an dan hadist.

Pentingnya pengembangan lembar kerja siswa yang terintegrasi dengan nilai-nilai
islam pada materi air sangat perlu diketahui agar siswa memiliki pengetahuan yang lebih
tentang manfaat dan peran air dalam kehidupan kita sehari-hari. Biasanya kita hanya
menggunakan air untuk minum, mandi, mencuci baju, dan lain sebagainya, ternyata air
memiliki fungsi yang lain yakni digunakan sebagai salah satu media dalam
penyembuhan berbagai macam penyakit. beberapa meyakini bahwa ada khasiat tersendiri

dari air yang diberi do’a (asma’) yang ada yang tempat-tempat waliyullah (wali song).

* Wawancara dengan , Mustarom Alwy, Guru SDN Jodipan 01 Malang, tanggal 16 Juni 2016.
> Ibid, Mustarom Alwy.



Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika ditempat-tempat makam waliyullah(wali
songo) banyak orang yang mengambil atau sekedar meminum air sumber yang terdapat
di tempat-tempat tersebut. Keistimewaan air memang sangat dirasakan oleh seluruh
makhluk hidup (manusia, hewan dan tumbuhan). Sebagaimana yang telah difirmankan

oleh Allah dalam al qur’an surat Al-Furqon ayat 48-49
Lo ittt et o W5 a5 535 533 ) il sl
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Artinya: (48) dan Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang
amat bersih, (49) agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan
agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-

binatang ternak dan manusia yang banyak.

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti di lapangan bahwasannya posisi antara buku
tematik dari pemerintah dan buku Lembar Kerja Siswa memiliki keterkaitan yang erat,
sehingga sangat disayangkan apabila Lembar Kerja Siswa ini tidak dimanfaatkan dengan
maksimal, karena ketika peneliti menganalisis buku Lembar Kerja Siswa, siswa akan
lebih banyak membaca materi serta melatih pemahaman mereka melalui pengerjaan soal-
soal latihan yang ada di Lembar Kerja Siswa, namun ketika peneliti menganalisis kembali
materi yang ada dibuku Lembar Kerja Siswa, peneliti merasa masih ada yang kurang serta
belum menemukan hal-hal yang lebih mendalam tentang agama

Pentingnya suatu pemahaman yang lebih detail dan mendalam, tentu akan sangat
membantu dalam memberikan arahan yang maksimal. Melalui pengembangan Lembar

Kerja Siswa inilah peneliti ingin mengembangkan suatu produk berupa pengembangan



materi berbasis praktikum yang terintegrasi dengan Al-Quran sehingga bisa memberikan
pengetahuan lebih kepada siswa, karena materi yang disajikan bernilai agama sesuai
dengan tujuan utama madrasah.

. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mempunyai suatu keinginan untuk
mengembangkan suatu materi pembelajaran yang terintegrasi dengan Nilai-nilai islam,
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa pada materi air. Oleh karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan lembar kerja siswa berbasis
praktikum materi air terintegrasi dengan nilai-nilai islam siswa kelas IV MI Nurul Ulum

Arjosari Malang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana desain pengembangan LKS (Lembar kerja Siswa) berbasis
praktikum yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam pada materi air pada
siswa kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari Malang?

2. Bagaimana tingkat kemenarikan LKS (Lembar kerja Siswa) berbasis
praktikum yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam pada materi air siswa
kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang?

3. Bagaimana hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan LKS
(Lembar kerja Siswa) berbasis praktikum yang terintegrasi dengan nilai-nilai

islam pada materi air siswa kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Menjelaskan desain pengembangan LKS (Lembar kerja Siswa) berbasis
praktikum yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam pada materi air pada
siswa kelas IV di MI Nurul Ulum Arjosari Malang

2. Mengetahui tingkat efektifitas bahan ajar berbasis praktikum yang
terintegrasi dengan nilai-nilai islam pada materi air siswa kelas IV MI Nurul
Ulum Arjosari Malang

3. Mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan bahan
ajar berbasis praktikum yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam pada materi

air siswa kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang

D. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari pengembangan materi ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Siswa
Untuk memberikan pengetahuan islami kepada siswa tentang air yang
dikemas dalam bahan ajar berupa praktikum yang terintegrasi dengan Al-
Quran.
2. Bagi Guru
Memberikan tambahan referensi dalam meningkatkan pengetahuan
siswa pada pengembangan materi tentang air yang terintegrasi dengan Al-
Quran.
3. Bagi Lembaga MI Nurul Ulum Arjosari Malang
Sebagai pertimbangan salah satu literatur dalam mengajarkan kepada
siswa agar memberikan pengetahuan lebih yang terintegrasi dengan nilai-

Al-Quran.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai rujukan dalam mengembangkan materi pembelajaran yang
baru, agar peneliti selanjutnya memiliki gambaran yang jelas dalam

pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Praktikum berikutnya

E. Asumsi Pengembangan
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis
Praktikum materi air adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya Lembar Kerja Siswa berbasis Praktikum materi air ini,
diharapkan siswa akan memiliki pengetahuan yang lebih mendalam dan
mendetail tentang berbagai macam manfaat air bagi makhluk hidup baik
ditinjau dari segi religius maupun dari segi medis.

2. Dengan penyusunan Lembar Kerja Siswa berbasis Praktikum materi air yang
terintegrasi dengan nilai-nilai islam siswa akan membiasakan diri untuk selalu
menggunakan air dengan bijaksana.

3. Dengan adanya penyusunan Lembar Kerja Siswa berbasis Praktikum materi
air yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam, diharapkan siswa akan lebih
memperhatikan lagi pentingnya mengkonsumsi air bagi kesehatan tubuh kita

sebagaimana yang telah tertulis dalam Al-Qur’an dan Hadist.

F. Ruang Lingkup Pengembangan

Dalam memberikan gambaran pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti
mencantumkan ruang lingkup pengembangan agar lebih mudah dan sinkron antara

rumusan masalah dan tujuan penelitian.



Seperti yang telah ditulis di atas, bahwa dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui tingkat kelayakan produk yang telah dibuat dengan cara mengujikannya
kepada siswa yang memakai bahan ajar tersebut, sehingga nantinya akan diketahui
sejauh mana LKS ini dapat memberikan ilmu baru bagi siswa.

Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti memilih MI Nurul Ulum Arjosari
yang beralamat di Jl. Teluk Pelabuhan Ratu 115A Arjosari Kota Malang dengan
alasan berikut:

1. Meskipun sekolah ini berada diantara beberapa sekolah negeri yakni sebelah
barat ada Sekolah Dasar Negeri 01 arjosari, sebelah Timur ada Sekolah Dasar
Negeri 02 Arjosari dan sebelah Utara ada Sekolah Dasar Negeri 02
balearjosari yang berjarak kira — kira + 200 Meter, namun alhamdulillah
sekolah MI Nurul Ulum dipercaya masyarakat sekitar untuk menitipkan anak-
anaknya. Ini terbukti dengan setiap tahunnya yang membuka kelas pararel.

2. Tidak semua guru mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang kreatif,
sehingga menimbulkan motivasi siswa dalam belajar masih kurang

3. Seringnya penggunaan LKS (Lembar kerja Siswa) dalam proses pembelajaran

Atas dasar beberapa alasan diatas, maka peneliti ingin mengembangkan lembar
kerja siswa (LKS) dapat membantu siswa dalam mata pelajaran IPA sehingga hasil

belajar siswa dapat meningkat.

G. Spesifikasi Produk
Produk pengembangan yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Siswa berbasis
Praktikum Materi air yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam siswa kelas IV MIN
MI Nurul Ulum Arjosari Malang untuk siswa dengan spesifikasi isi sebagai berikut:

1. Materi praktikum yang akan dikembangkan adalah materi tentang air kelas IV



2. Lembar kerja siswa (LKS) akan disesuaikan dengan kurikulum yang
digunakan di MI Nurul Ulum Arjosari yaitu kurikulum 2013
3. Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja siswa (LKS) yang akan di

gunakan siswa sebagai buku panduan untuk melakukan praktikum.

H. Originalitas Penelitian

Pengembangan tentang Materi Pembelajaran memang sudah banyak, namun
sebagian besar hanya membahas yang umum saja. Oleh karena itu, peneliti dalam hal
ini memiliki inisiatif untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis Praktikum
yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam agar siswa bisa mengetahui lebih banyak
tentang hal-hal yang berkaitan dengan islam yang sudah menjadi rutinitas sehari-hari
dan juga bagian dari kehidupan kita semua, namun terkadang terlupakan karena
merupakan masalah yang kecil dan seringkali kita menyepelehkannya. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pra-research dengan melakukan survey skripsi
terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian, ada tiga laporan penelitian yang
memiliki kemiripan tema dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Nuril Nuzulia, “Pengembangan Buku Ajar Ilmu pengetahuan Alam
Madrasah Ibtidaiyyah Melalui Penambahan Metode Praktikumdan CD
Pembelajaran” yang mengungkapkan bahwa buku ajar yang dibuat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.’

2. Adhin Maulida Nurwig, “Pengembangan Buku Panduan Praktikum IPA

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Sifat

Cahaya dan Optik di MI Negeri Gedog Kota Blitar” yang mengungkapkan

® Nuril Nuzulia, “Pengembangan Buku Ajar Ilmu pengetahuan Alam Madrasah Ibtidaiyyah Melalui
Penambahan Metode Praktikum dan CD Pembelajaran”, Skripsi Program Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiya(PGMI), Universitas Islam Negeri(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012



bahwa buku panduan praktikum mendapat penilaian kualifikasi yang baik

dari semua subyek validasi.”

3. Roihatul Miskiyah, “ Pengembangan Buku Panduan Praktikum Berbasis

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Benda dan Sifatnya untuk Meningkatkan

Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas Il MI Bahrul Ulum Ngoro

Mojokerto” yang mengungkapkan bahwa buku panduan praktikum yang

dibuat dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. °

Untuk mudah memahaminya, berikut tabel perbedaan, persamaan, dan

orisinalitas penelitian di bawah ini:

Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

No Penelitian Persamaan @ Perbedaan | Orisinilitas Penelitian

1 Nuril Nuzulia, “Pengembangan | - Buku Ajar | Materi Pengembangan Lembar
Buku Ajar Ilmu pengetahuan Panduan Pelajaran Kerja Siswa dikemas
Alam Madrasah Ibtidaiyyah Praktikum dalam nuansa yang
Melalui Penambahan Metode - R&D islami, sehingga lebih
Praktikum dan CD - Jengjang memunculkan ciri khas
Pembelajaran”, Skripsi Program | SD/MI sekolah Madrasah serta

Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiya(PGMI), Universitas

Islam Negeri(UIN) Maulana

lebih memfokuskan
kepada materi tentang

air.

7 Adhin Maulida Nurwig pada tahun 2012 yang berjudul “ Pengembangan Buku Panduan Praktikum IPA Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Pada Materi Sifat Cahaya dan Optik di MI Negeri Gedog Kota
Blitar”, Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Universitas Islam Negeri (UIN)

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012

® Roihatul Miskiyah, “ Pengembangan Buku Panduan Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi
Benda dan Sifatnya untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas II MI Bahrul Ulum Ngoro
Mojokerto” Skripsi Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiya(PGMI), Universitas Islam Negeri(UIN)

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013
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No Penelitian Persamaan @ Perbedaan | Orisinilitas Penelitian
Malik Ibrahim Malang, 2012

2 Adhin Maulida Nurwig pada - Buku Ajar | - Materi Pada pengembangan
tahun 2012 yang berjudul Panduan Pelajaran Lembar Kerja Siswa
“ Pengembangan Buku Panduan | Praktikum |~ Jenjang yang Terintegrasi

. Kelas e e
Praktikum IPA Untuk - R&D dengan nilai-nilai islam
- Materi

Meningkatkan Prestasi Belajar | - Jengjang ini menggunakan
Siswa Kelas V Pada Materi SD/MI model Borg & Gall.
Sifat Cahaya dan Optik di MI
Negeri Gedog Kota Blitar”,
Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2012

3 Roihatul Miskiyah, - Buku Ajar | - Materi Mengembangan materi
“ Pengembangan Buku Panduan | Panduan Pelajaran berbasis praktikum
Praktikum Berbasis Inkuiri Praktikum ey yang di dalamnya

. 2 Kelas | . .

Terbimbing Pada Materi Benda | - R&D terintegrasi dengan
dan Sifatnya untuk - Jengjang nilai-nilai islam.
Meningkatkan Motivasi dan SD/MI

Prestasi Belajar Siswa Kelas II
MI Bahrul Ulum Ngoro
Mojokerto” Skripsi Program

Pendidikan Guru Madrasah
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No

Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Orisinilitas Penelitian

Ibtidaiya (PGMI), Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana

Malik Ibrahim Malang, 2013

Definisi Operasional

Berdasarkan judul Pengembangan LKS (Lembar Kerja Siswa) Materi Energi

Pada Siswa Kelas IV MI Nurul Ulum, maka definisi operasional yang akan peneliti

sajikan adalah:

1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses menerjemahkan atau menjabarkan

spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fiksi. Atau, dengan kata lain,

pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.’

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran yang berisikan informasi

dan interaksi dari guru kepada siswa agar dapat mengerjakan sendiri suatu
aktifitas belajar, melalui praktek atau penerapan hasil-hasil belajar untuk
mencapai tujuan instruksional (perintah). Lembar Kerja Siswa (LKS) juga
melatih siswa untuk belajar secara mandiri karena sudah ada petunjuk

sebelum mulai mengerjakan.

. Praktikum

Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa
mendapatkan kesempatan untuk menguji dan melaksanakan di keadaan

nyata, materi yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktek.

° Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 197
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4. Terintegrasi dengan nilai islam

Terintegrasi dengan nilai-nilai islam (Al-Qur’an dan Hadist) dalam
pengembangan ini yakni mendasarkan materi yang dikembangkan dengan
mengaitkan segala sesuatu yang dipelajari berdasarkan ajaran islam,
sehingga materi yang dikembangkan tidak terlepas dari Al-Qur’an. Dalam
pengembangan ini, nilai-nilai yang akan diajarkan yakni membaca doa
sebelum minum, menggunakan air dengan bijak, mengetahui manfaat air
bagi makhluk hidup(manusia, hewan, dan tumbuhan) serta mengetahui

manfaat air yang diberi doa.

J. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini akan disusun sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan: Pada bab ini membahas uraian-uraian tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pengembangan, Manfaat Pengembangan,
Asumsi Pengembangan, Ruang Lingkup Pengembangan, Spesifikasi Produk yang

dikembangkan, Originalitas Penelitian, Definisi Operasional, Sistematika Pembahasan.

BAB II Kajian Pustaka: Pada bab ini dibahas tentang kajian teori penelitian yang

terdiri dari definisi Pengembangan, Lembar kerja Siswa, dan Praktikum

BAB III Metode Penelitian: Pada bab ini dibahas tentang Jenis Penelitian, Model
Pengembangan, Prosedur Pengembangan, tahap validasi produk (desain validasi,
subyek validasi, dan subyek penelitian), jenis data, instrumen pengumpulan data,

teknik analisis data

BAB IV Hasil Pengembangan: pada bab membahas hal-hal yang berkaitan dengan

data penelitian yang menyangkut Deskripsi, Penyajian data validasi. Paparan data ini
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diperoleh dari hasil penelitian yang disajikan secara berturut-urut berdasarkan
masukan dari para ahli validasi isi mata pelajaran, ahli validasi desain bahan ajar,
guru bidang studi ilmu pengetahuan alam, serta uji coba lapangan siswa kelas IV MI

Nurul Ulum Arjosari Malang, hasil penlilaian tingkat kemenarikan bahan ajar.

BAB V Pembahasan: pada bab ini membahas 3 pokok pikiran, yaitu Analisis Desain
Pengembangan LKS (Lembar kerja Siswa), Analisis Hasil Uji Kelayakan LKS

(Lembar kerja Siswa),serta Analisis Hasil Uji Coba.

BAB VI Penutup: Pada bab ini berisi Kajian dan Saran, bab ini berisi tentang,

kesimpulan hasil pengembangan dan saran.

Daftar pustaka : merupakan daftar yang mencantumkan judul buku, nama pengarang,
penerbit dan sebagainya yang ditempatkan pada bagian akhir dan disusun berdasarkan
abjad. Daftar pustaka berfungsi untuk memberikan arah bagi para pembaca karya tulis
yang ingin meneruskan kajian atau untuk melakukan pengecekan ulang terhadap

karya tulis yang bersangkutan.

Lampiran : berisi dokumen-dokumen yang dibutuhkan penulis atau pembaca yang

mendukung dalam proses pengembangan Lembar kerja Siswa.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan

1. Definisi Pengembangan

Dalam bidang teknologi pembelajaran  (instruksional  technology),
pengembangan memiliki arti yang agak khusus. Menurut Seels & Richey (1994),
pengembangan berarti berbagai proses menerjemahkan atau menjabarkan
spesifikasi rancanangan kedalam bentuk fiksi. Atau, dengan ungkapan lain,
pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Dalam
kawasan teknologi pembelajaran (TEP), pengembangan dipandang sebagai salah
satu dari kelima domein teori dan praktik dalam bidang. Dalam TEP, istilah
pengembangan tersebut tetap memiliki makna konsisten dengan ciri
fundamentalnya, yaitu sebagai proses pertumbuhan dan merupakan suatu proses
yang kreatif."

Pengembangan media memiliki arti yang lebih luas apabila dipakai dalam
konteks penelitian daripada jika istilah ini digunakan dalam konteks menghasilkan
produk pembelajaran. Dengan demikian, penelitian pengembangan mencakup
evaluasi formatif, sumatif, dan konfirmatif. Menurut Tessmer dan Richey (1997),
pengembangan mungkin memusatkan perhatiannya tidak hanya analisis
kebutuhan, tetapi isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisis

kontekstual.'!

10 Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010) hal. 197-198

" 1bid

14
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B. Lembar kerja Siswa
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa, dalam kamus besar Bahasa Indonesia, LKS merupakan
kependekan dari “Lembar Kegiatan Siswa”, yang mempunyai bagian pokok dari
modul yang berisi tujuan umum dari topik-topik yang dibahas."” Namun, dalam
pandangan lain ada juga yang mengatakan LKS bukanlah kependekan dari
“Lembar Kegiatan Siswa” melainkan kependekan dari “Lembar Kerja Siswa”.
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
dikerjakan siswa. "> Lembar Kerja Siswa berisi pentunjuk dan langkah-langkah
menyelesaikan tugas. Tugas yang diberikan pada siswa dapat mengarahkan pada
pengkonstruksian teori atau menerapkan teori. Struktur Lembar Kerja Siswa
secara umum adalah mencakup judul, mata pelajaran, semester, tempat, petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator, informasi pendukung, tugas-
tugas dan langkah-langkah kerja.

Secara garis besar, Lembar Kegiatan Siswa (Student Work Sheet) adalah
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan
harus jelas kompetensi dasar yang dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan
untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan
bisa dikerjakan oleh peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan

buku lain atau referensi lainyang terkait dengan materi tugasnya. 14

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen P&K (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him. 512.

 Diah, “Pengembangan LKS dengan menggunakan masalah kontekstual untuk siswa SMA kelas X Materi
Logika”, Skripsi, 2012. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.

* Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2007), hlm. 177
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2. Tujuan Penyusunan LKS

Dalam

penyusunan LKS, ada empat point yang menjadi tujuan penyusunan

LKS, yaitu: 15

a)

b)

c)

d)

Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan.

Melatih kemandirian belajar peserta didik.

Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

Macam-Macam Lembar Kerja Siswa

Keuntungan adanya lembar Kerja Siswa (LKS) bagi guru dapat memudahkan

dalam melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar secara mandiri dan

belajar memahami dalam menjalankan tugas secara tertulis. Ada dua macam

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan dalam pembelajaran disekolah,

yaitu:'°

a)

Lembar Kerja Siswa (LKS) Tak Berstruktur

Lembar Kerja Siswa (LKS) tak berstruktur adalah lembaran
yang berisi sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan
peserta didik yang dipakai untuk menyampaikan pelajaran. LKS
merupakan alat bantu mengajar yang dipakai untuk mempercepat
pembelajaran, memberi dorongan belajar pada tiap individu, berisi
sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan kerja pada

peserta didik.

> Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), hlm. 206
'® Widiyanto, Isi LKS Berbasis Web. (http:ahliswiwite.files.wordpress), diakses 22 februari 2013 jam 20.30
Wib), dikutib oleh Misbahul Munir, Skripsi, (fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan jurusan pendidikan guru
madsarah ibtidaiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013), hlm. 29-30.
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b) Lembar Kerja Siswa (LKS) Berstruktur

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) memuat informasi, contoh dan
tugas-tugas. LKS ini dirancang untuk membimbing peserta didik
dalam satu program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau
sama sekali tanpa bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran
pembelajaran. Pada LKS telah disusun petunjuk dan pengarahannya,
LKS ini tidak dapat menggantikan peran guru dalam kelas. Guru tetap
mengawasi kelas, memberi semangat dan dorongan belajar dan

memberi bimbingan pada setiap siswa.

C. Praktikum
1. Pengertian Metode Praktikum

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara nyata apa
yang disebut dalam teori. Sedangkan pratikum adalah bagian dari pengajaran yang
bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan di
keadaan nyata, apa yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktik.'’ Menurut
Djamarah dan Zain memberi pengertian bahwa metode praktikum adalah proses
pembelajaran dimana peserta didik melakukan dan mengalami sendiri, mengikuti
proses, mengamati obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan
suatu obyek, keadaan dan proses dari materi yang dipelajari tentang gejala alam
dan interaksinya.'®

Pembelajaran berbasis praktikum adalah pembelajaran yang menggunakan

metode praktikum dalam penyajian bahan pelajarannya. Siswa melakukan

' KBBI, 2001, him. 785
18 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002),,
hlm.95.
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percobaan dengan mengalami atau membuktikan sendiri suatu pernyataan atau

hipotesis yang dipelajari. Pembelajaran dengan praktikum memberi kesempatan

pada siswa untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses,
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulam
sendiri tentang objek, keadaan atau proses tertentu. '’

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan dan melaksanakan
serta mengevaluasi Metode Praktikum adalah seperti yang akan dikemukakan
berikut ini:*

a) Materi pokok pembelajaran memang benar-benar sesuai dengan atau
bahkan memenag memerlukan metode praktikum.

b) Ketersediaan alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk metode
praktikum.

c) Penuntun percobaan yang benar-benar sesuai dengan tujuan atau
kompetensi yang harus dikembangkan. Penuntun percobaan yang jelas
dan benar-benar menuntun siswa melakukan percobaan tidak harus
selalu berbentuk “resep”. Penuntun percobaan sebaiknya sudah
diterima dapat dipelajari siswa beberapa hari sebelum mereka
melakukan percobaan. Tugas awal, tugas pendahuluan atau pertanyaan
yang harus dilakukan atau di jawab siswa sebelum melakukan
praktikum adalah salah satu cara untuk “memaksa” siswa mempelajari
penuntun percobaan dan materi yang berkaitan, sebelum mereka

melakukan praktikum.

% Ani Hastuti, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar
Biologi Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sains
Dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,hlm.8

** Ibid, him 8
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d) Lembar kerja siswa yang benar-benar menggambarkan dan menuntut
apa yang harus dilakukan oleh siswa sebelum, selama dan sesudah
melakukan metode praktikum. Harus dipertimbagkan dengan baik,
misalnya, apakah tabel pengamatan harus disediakan dan tinggal diisi
oleh siswa, atau keterampilan membuat tabel itu memang menjadi
tuntutan proses pembelajaran.

e) Praktikum yang benar-benar menggambarkan ketercapaian tujuan dan
indikator pembelajaran yang ditetapkan. Dalam hal laporan ini harus
dipikirkan untuk laporan yang dituntut, apakah lisan atau tertulis,
individual atau kelompok, harus disampaikan selama praktikum.

2. Langkah-langkah Metode Praktikum
Pada pelaksanaan praktikum agar hasil yang diharapkan dapat dicapai dengan
baik maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:*'

a. Langkah persiapan

Persiapan yang baik perlu dilakukan untuk memperkecil
kelemahan-kelemahan atau kegagalan-kegagalan yang dapat muncul.
Persiapan untuk metode praktikum antara lain:

1) Menetapkan tujuan praktikum.

2) Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

3) Mempersiapkan tempat praktikum.

4) Mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan jumlah alat
yang tersedia dan kapasitas tempat praktikum.

5) Mempersiapkan faktor keamanan dari praktikum yang akan

dilakukan.

2 Byarlina Gyamirti, Penerapan Metode Praktikum Pada Pembelajaran Fisika Topik Getaran Dan Gelombang
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik SMP, (Bandung: UPI, 2010), him. 14-15.
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6) Mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama praktikum.

7) Membuat petunjuk dan langkah-langkah praktikum.

b. Langkah pelaksanaan

1) Sebelum  melaksanakan  praktikum, peserta  didik
mendiskusikan persiapan dengan guru, setelah itu baru
meminta keperluan praktikum (alat dan bahan).

2) Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode praktikum,
guru perlu melakukan observasi terhadap proses praktikum
yang sedang dilaksanakan baik secara menyeluruh maupun
berkelompok.

c. Tindak lanjut metode praktikum

Setelah melaksanakan praktikum, kegiatan selanjutnya adalah:
1) Meminta peserta didik membuat laporan praktikum.

2) Mendiskusikan masalah-masalah yang terjadi selama
praktikum.

3) Memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali semua
perlengkapan yang telah digunakan.

3. Kelebihan Metode Praktikum
Metode praktikum mempunyai kelebihan diantaranya sebagai berikut:**

a. Dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada hanya
menerima penjelasan dari guru atau dari buku.

b. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi

tentang sains dan teknologi.

*? syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 220
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Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah seperti bekerjasama, bersikap
jujur, terbuka, kritis dan bertoleransi.

Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses
atau kejadian.

Memperkaya pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif
dan realistis.

Mengembangkan sikap berpikir ilmiah.

Hasil belajar akan bertahan lama dan terjadi proses internalisasi.

4. Kekurangan Metode Praktikum

Metode praktikum mempunyai kekurangan diantaranya sebagai berikut:*

a.

b.

Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi.
Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang
tidak selalu mudah diperoleh dan mahal.

Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan.

Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar

jangkauan kemampuan atau pengendalian.

5. Terintegrasi dengan Nilai-Nilai Islam

a. Pengertian Integrasi

Definis dari integrasi menurut kamus besar bahasa Indonesia

Berdasarkan arti etimologisnya itu, integrasi dapat diartikan sebagai

pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. > Integrasi

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,ibid. him. 84-85.
** http://kbbi.web.id/integrasi, diakses pada 10 November 2016, Pukul 08.01 WIB
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berasal dari bahasa inggris "integration" yang berarti kesempurnaan atau

2
keseluruhan.?

b. Landasan Teori tentang Nilai-nilai Islam

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Gordon Allport (1964)
sebagai seorang ahli psikologi kepribadian, nilai adalah keyakinan yang
membuat seseorang bertindak dasar atas kemauannya. Bagi Allport, nilai
terjadi pada wilayah psikologis yang disebut keyakinan. Seperti ahli psikologi
pada umumnya, keyakinan ditempatkan sebagai wilayah psikologis yang
lebih tinggi dari wilayah lainnya seperti hasrat, motif, sikap, keinginan, dan
kebutuhan. Karena itu, keputusan benar-salah, baik buruk, indah-tidak indah
pada wilayah ini merupakan hasil dari rentetan psikologis yang kemudian
mengarahkan individu pada tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nilai
pilihannya.*

Nilai disebut juga norma, yang berasal dari kata Latin dengan arti
literal siku-siku tukang kayu (carpenter‘s square). Untuk mendapatkan
ukuran yang tepat seperti sudut, garis lurus, maka seorang tukang kayu
menggunakan alat yang disebut siku-siku. Jadi, nilai sebagai norma adalah
standar yang tepat untuk mengukur sesuatu. Kejujuran misalnya, adalah
sebuah nilai, tetapi yang mengatur tentang sikap jujur tersebut dalam kondisi
tertentu disebut norma. Sedangkan norma kejujuran adalah aturan tingkah
laku yang digunakan seseorang dalam pergaulan hidup seperti transaksi bisnis,
pertemanan, pendidikan dan sebagainya. Nilai-nilai disebut juga giyam kata

mufradnya gimah yaitu harga atau kadar. Nilai sesuatu tergantung dari harga

% https://www.scribd.com/document/83019545/pengertian-integrasi, diakses pada 10 November 2016, Pukul

08.22 WIB

?® Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alfabeta, 2004), him. 9
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atau kadar yang dikandungnya. Dalam bahasa Arab disebutkan [ifulanin
gimatun (orang ini tidak bernilai) bila ia tidak mempunyai konsisten dan
berketepatan dalam urusan “lahu stabatun wadawamun ‘ala alamr” '

Nilai merupakan preferensi yang tercermin dalam perilaku seseorang.
Nilai itulah yang mendasari seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan
sesuatu. Dalam hal ini, nilai dapat dikatakan sebagai konsep, sikap, dan
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandangnya berharga. Ketika
nilai diletakkan pada bangunan sistem pendidikan agama Islam maka jadilah
nilai-nilai dasar pendidikan Islam yang bermakna sebagai konsep-konsep
yang dibangun berdasarkan ajaran Islam sebagai landasan etis, moral, dan
operasional pendidikan Islam.

Dalam pengembangan produk ini, nilai-nilai yang akan dibahas
adalah materi tentang air, dimana di dalam Al-qur’an telah dijelaskan bahwa
air dibagi menjadi 3 golongan berdasarkan kejernihannya yaitu:

1) Al maa’ al muqthir (air hujan) : air yang membersihkan.
2) Al maa’ al furaat (air tawar) : Air yang biasa kita minum dari sumur

atau air sungai.

3) Al maa’ al ujaj. (Air Asin) : Air laut yang mengandung kadar garam

7 |bid. http://idr.iain-antasari.ac.id/3505/2/BAB%20I1.pdf
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and
Development (R & D). Sugiyono Mendefinisikan Research dan Development sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi, penelitian dan
pengembangan bersifat longitudinal/ bertahap (bertahap bisa multiyears).”

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang berorientasi pada produk dalam
bidang pendidikan seperti halnya yang dikemukakan oleh Nana Syaodih bahwa
penelitian pengembangan atau Reseacrh and Development adalah sebuah strategi atau
metode penelitian yang cukup ampuh dalam memperbaiki praktik.*’

Dengan demikian penelitian pengembangan ini di dalam bidang pendidikan
merupakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran
baik dalam proses maupun hasilnya mengacu pada produk yang telah dikembangkan
sehingga dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. Produk yang dihasilkan
nantinya akan terus diadakan pengembangan sehingga menghasilkan produk
sempurna yang dapat digunakan secara baik bagi pengajar untuk menerangkan kepada
siswa tentang apa yang harus dikuasai oleh siswa.

LKS ini juga dibuat melalui proses penelitian awal sehingga kevalidan akan isi

dan materi benar-benar terpercaya. Dengan kata lain, bahan ajar yang diciptakan

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2011), hlm. 297
* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya. 2007), hlm.

164

24
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melalui penelitian dan pengembangan dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan baik dan menarik karena disertai dengan praktikum

yang menarik

B. Model Pengembangan
Peneliti menggunakan model pengembangan Research and Development
(R&D). Dimana dalam penelitian ini yakni mengembangkan produk yang telah ada
untuk dimodifikasi sedemikian rupa sehingga tujuan dari pengembangan pruduk bisa
tercapai. Dalam pengembangan ini peneliti menggunakan model Gall & Borg karena
dianggap model ini sesuai dengan materi yang akan dikembangkan. Gall, Gall & Borg

(2003: 571) menggambarkan tahapan R&D sebagai berikut:*

Melakukan Melakukan Mengembangkan Melakukan uji
penelitian dan —» | perencanaan — | bentuk awal | lapanganan
pengumpulan produk awal/uji coba
informasi kelompok kecil
Uji pelaksanaan Melakukan Melakukan uji Melakukan
lapangan <— | revisi terhadap |4 | lapangan “—| revisi terhadap
produk akhir produk utama
Penyempurnaan Diseminasi dan
produk akhir — | implementasi

Borg & Gall kemudian menjelaskan secara sangat rinci tiap langkah yang
diuraikan diatas. Tim Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan Balitpang
Kemendiknas (Tim Puslitjaknov) merangkum penjelasan Borg & Gall dalam uraian

berikut (2008: 10-11)

%% Nusa Putra, Research & Development, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), Hal. 119-120.
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. Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan
informasi (kajian pusaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan

yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan

. Melakukan perencanaan (identifikasi dan dan definisi keterampilan,
perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran), dan uji ahli atau uji
coba pada skala kecil, atau expert judgement.

. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi
pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi.

. Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakukan terhadap 2-3 sekolah
menggunakan 6-10 subjek. Pengumpulan informasi/data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner, dan dilanjutkan
analisis data.

. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal.

. Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah,
dengan 30-80 subjek. Tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa
dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran.

. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan
saran-saran hasil uji lapangan utama.

. Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah,
melibatkan 40-200 subjek), data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan kuesioner.

. Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan dari saran uji coba

lapangan.



27

10. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan

menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerja
sama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, dan

memantau distribusi dan kontrol kualitas.

Model pengembangan Borg & Gall menurut Arief S. Sadiman dikerucutkan

menjadi 6 langkah pengembangan yang akan digunakan untuk pengembangan ini,

yaitu:

Jf’

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik (menentukan tujuan atau produk
yang dikembangkan).

Menentukan tujuan instruksional.

Merumuskan butir-butir materi secara terperinci.

Mengembangkan alat ukur keberhasilan.

Menulis naskah media.

Mengadakan tes dan revisi

C. Prosedur Pengembangan

5\

Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa

Langkah awal yang perlu dilakukan adalah menganalisis karakteristik
serta kebutuhan siswa. Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu untuk
mencari permasalahan yang ada di dalam kelas agar peneliti bisa
menentukan seperti apa Lembar Kerja Siswa yang akan dibuat nanti,
peneliti juga mewawancarai guru kelas untuk mencari tambahan informasi

yang dibutuhkan peneliti untuk membuat LKS.
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2. Merumuskan tujuan
Setelah diketahui permasalahan yang sesungguhnya, langkah
selanjutnya yakni melakukan perencanaan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran tematik kelas IV materi sumber energi” di MI Nurul Ulum.
Pada tahap ini akan ditentukan apa yang menjadi kebutuhan siswa selama
proses pembelajaran seperti pemilihan kompetensi inti serta kompetensi
dasar yang terdapat pada kurikulum 2013 yang telah disesuaikan dengan
produk yang akan dikembangkan.
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci
Langkah selanjutnya yakni merumuskan butir-butir materi yang telah
dipilih  sebelumnya secara terperinci dan terstruktur kemudian
dikembangkan lebih spesifik lagi sesuai dengan judul pengembangan yang
terintegrasi dengan nilai-nilai islami pada materi sumber energi.
4. Mengembangkan alat ukur keberhasilan
setelah merumuskan butir-butir materi, maka langkah selanjutnya
yakni mengembangkan alat ukur keberhasilan. Alat ukur keberhasilan ini
merupakan suatu tolak ukur untuk mengetahui seberapa efektifkan produk
yang dikembangkan pada saat uji coba produk di lapangan nantinya.
Untuk mengetahui hasil produk pengembangan ini, maka peneliti
menggunakan pre-test dan post test untuk mengukur tingkat keberhasilan
produk.
Selain menggunakan pre-test dan post test, peneliti juga menggunakan
instrumen berupa angket yang akan diberikan kepada validator, guru kelas,
serta siswa yang akan memvalidasai pengembangan Lembar Kesja Siswa

ini untuk mengetahui kelayakan produk yang terintegrasi dengan nilai-nilai
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islam ini sudah bisa digunakan di kalangan SD/MI atau masih memerlukan
revisi lagi.
5. Menulis Naskah Media

Pada tahap ini, Lembar Kerja Siswa dirancang sesuai dengan apa yang
akan dikembangkan, yakni LKS yang berrbentuk buku tematik berbasis
integrasi dengan niali-nilai islami materi air. Desain gambar dan materi di
sesuaikan dengan materi serta dikemas semenarik mungkin agar siswa
termotivasi untuk belajar dan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga
tujuan dari pengembangan produk ini bisa tercapai.

Naskah produk ini dilengkapi dengan gambar, cara melakukan
praktikum, bahan bahan yang dibutuhkan untuk praktikum serta kebiasaan
sehari-hari yang kita lakukan dan semuanya dikemas dengan nuansa islami,
tujuan pengemasan LKS tidak lain hanyalah agar siswa lebih memahami
tentang islam.

6. Mengadakan Tes dan Revisi

Setelah LKS yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam ini disusun dan
dikemas sedemikian rupa, maka langkah selanjutnya yakni mengadakan
test vadidator dan uji coba lapangan untuk mengetahui tingkat pencapaian
produk hasil pengembangan. Validasi ahli dilakukan pada ahli isi, ahli
desain, serta ahli pembelajaran (guru), sedangkan uji coba lapangan

dilakukan pada siswa.

D. Uji Coba Produk
Dalam hal ini uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang

dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk mengetahui tingkat kemenarikan
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk
uji coba dalam penelitian pengembangan ini antara lain adalah:
1. Desain Uji Coba
Uji coba dilakukan dalam rangka untuk mengetahui validitas produk.
Produk hasil pengembangan berupa LKS ini akan diuji tingkat
kevalidannya untuk mengetahui kelayakannya. Tingkat validitas LKS ini
dapat diketahui melalui beberapa analisis kegiatan uji coba yang
dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
a) Tahap konsultasi

Pada tahap konsultasi ini terdapat beberapa kegiatan,

diantaranya adalah:

1) Melakukan pengecekan kepada dosen pembimbing
tentang LKS yang akan dikembangkan. Tugas dosen
pembimbing adalah memberikan pengarahan sekaligus
masukan tentang pengembangan LKS tersebut.

2) Peneliti melakukan perbaikan LKS berdasarkan arahan
dan masukan dari dosen pembimbing.

b) validasi oleh para ahli

pada tahap validasi terdapat beberapa point yang harus

dilakakukan yakni:

1) Mendatangi para ahli materi, ahli desain, dan ahli
pembelajaran (guru kelas IV yang bersangkutan) untuk
memberikan komentar sekaligus masukan terhadap LKS

yang dikembangkan.
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2) Peneliti mengumpulkan semua data hasil dari masukan
para ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran.

3) Peneliti melakukan perbaikan terhadap LKS yang
dikembangkan berdasarkan masukan yang diberikan

oleh para ahli.

c) Uji lapangan
Uji coba lapangan dilakukan pada siswa kelas kelas IV MI
Nurul Ulum Arjosari Malang melalui beberapa tahapan:
1) Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas
siswa yang menggunakan LKS hasil pengembangan
2) Siswa memberikan penilaian terhadap LKS hasil dari
pengembangan
3) Peneliti melakukan analisis berdasarkan penilaian
siswa.
4) Peneliti melakukan perbaikan LKS berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan.
d) Subyek Uji Coba
Subyek uji coba dalam pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis praktikum materi air terintegrasi dengan
nilai-nilai islam siswa kelas IV MI Nurul Ulum adalah: a. Ahli
isi bidang study IPA, b. Ahli desain pembelajaran, c. Guru
kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang, d. Siswa siswi kelas
IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang.

e) Ahli isi bidang studi
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Ahli isi bidang studi dalam pengembangan ini adalah
seorang yang memilliki latar belakang pendidikan minimal
Magister pendidikan, menguasai materi yang berkaitan dengan
air di SD/MI. Selain itu ahli isi juga adalah orang yang akan
menjadi penguji produk pengembangan LKS kelas IV. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap review ahli isi

bidang studi adalah sebagai berikut:

1) Peneliti mendatangi ahli isi
2) Peneliti menjelaskan proses pengembangan yang
telah dilakukan
3) Memberikan produk yang telah dikembangkan.
4) Melalui instrumen dan angket, peneliti meminta
pendapat dan juga komentar tentang kualitas
LKS yang dikembangkan dari segi materi.
Ahli desain pembelajaran
Ahli desain pembelajaran ditetapkan sebagai penguji
desain LKS adalah seorang yang memiliki keahlian dalam
bidang desain dan minimal memiliki latar belakang S2. Selain
itu, ahli desain pembelajaran juga seorang yang bersedia

menjadi penguji desain produk pembelajaran.

g) Guru kelas

Guru kelas IV juga ikut berpartisipasi dalam
memberikan penilaian pada LKS yang telah dikembangkan.

Karena beliau adalah orang yang sudah biasa berkecimpung di
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dalam kelas, sekaligus beliau yang mengerti karakteristik

siswanya

E. Jenis Data
Jenis data pada penelitian pengembangan ini yakni berupa data Kuantitatif.
Data kuantitatif dihimpun berdasarkan angket dan tes diantaranya adalah:
1) Penilaian ahli isi, ahli desain, dan ahli pembelajaran (guru mata pelajaran
tematik kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang).
2) Penilaian siswa terhadap keefektifan dan kemenarikan LKS hasil
pengembangan.

3) Hasil tes siswa setelah menggunakan LKS hasil pengembangan.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan angket dan tes perolehan hasil belajar siswa. Pengumpulan data
tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Angket
Angket digunakan untuk pengumpulan data terkait dengan tanggapan
dan saran dari subjek validator ahli dan subjek sasaran uji coba,
selanjutnya digunakan untuk revisi. Angket yang dibutuhkan dalam
penelitian pengembangan ini diantara lain:
a) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi.
b) Angket penilaian atau tanggapan ahli media pembelajaran.
¢) Angket penilaian atau tanggapan guru tematik MI Nurul Ulum

Arjosari Malang.
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d) Angket penilaian atau tanggapan melalui uji coba lapangan

(field evaluation).

2) Lembar Perolehan Hasil (tes hasil belajar)

Pada point ini, tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui

pengetahuan siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Tujuan

pengadaan tes ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa

sebelum dan sesudah menggunakan hasil LKS yang telah dikembangkan

serta untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar.

a)

b)

Teknik Analisis Data

Analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian
pengembangan ini menggunakan tiga teknik diantaranya,
analisis isi pembelajaran, analisis deskripif, analisis hasil tes.
Analisis Isi Pembelajaran

Analisis isi dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran  yang disesuaikan dengan SK-KD untuk
menyusun isi materi bahan ajar yang dikembangkan. Hasil
analisis  tersebut kemudian digunakan sebagai bahan
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang terintegrasi
dengan nilai-nilai islam.
Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan pada saat uji coba, data dihimpun
dari penilaian angket penilaian terbuka dan angket penilaian
tertutup untuk memberikan kritik, saran, dan masukan

perbaikan.
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deskriptuf ini digunakan untuk

menentukan tingkat ketepatan, keefektifan dan produk hasil

pengembangan yang berupa pengembangan lembar kerja siswa

(LKS) pada materi energi, untuk menganalisis hasil tanggapan

dari validator menggunakan rumus sebagai berikut:’’

P=2%% 100%
>x

Keterangan:
P = Persentase tingkat kevalidan
¥xi = Jumlah jawaban maksimal
XX = Jumlah jawaban validator

100 = Konstanta

Sebagai dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat

kevalidan dan pengambilan keputusan untuk merevisi buku ajar

menggunakan kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut:**

Tabel 3.1

Kualifikasi Produk Berdasarkan Persentase

Persentase (%)

Tingkat Kevalidan ' Keterangan
|
[

84% < skor <100% | Sangat valid Tidak Revisi
68% < skor < 84% Valid Tidak Revisi
52% < skor < 68% Cukup Valid Sebagian Revisi
36% < skor < 52% Kurang Valid Revisi

20% < skor <36% Sangat Kurang Valid | Revisi

31 suharsimi Arikunto, Dasar — dasar evaluasi pendidikan ( Jakarta:Bumi Aksara,2003), him. 313
*2 B.Subali,dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Untuk MenumbuhKan Pemahaman Sains Siswa
Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Nomor 8, Halaman 26-32, Jurusan Fisika Universitas

Negeri Semarang (UNNES),Januari 2012
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Tabel 3.2
Kualifikasi Tingkat Kemenarikan

Berdasarkan Persentase

Persentase (%) Tingkat Kemenarikan

84% < skor <100% | Sangat Menarik

68% < skor < 84% Menarik

52% < skor < 68% Cukup Menarik

36% < skor < 52% Kurang Menarik

20% < skor <36% Sangat Kurang Menarik

Apabila Skor Validasi yang diperoleh minimal 65, maka
Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan ini sudah bisa
digunakan dalam proses belajar mengajar disekolah. Lembar
Kerja Siswa yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam pada
subtema kebiasaan makanku ini harus memenuhi kriteria valid.

d) Analisis Hasil tes

Data uji coba lapangan dihimpun menggunakan angket
dan tes prestasi achievement test (tes pencapaian hasil belajar).
Data uji coba lapangan kemudian dikumpulkan menggunakan
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post test) dalam rangka
mengetahui perbandingan hasil belajar kelompok uji coba
lapangan, untuk menghitung tingkat perbandingan tersebut
menggunakan rumus t-tes, dengan tingkat kemaknaan 0,5

sebagai berikut: >

3 Subana, dkk, Statistik Pendidikan,(Bandung : Pustaka Setia, 2005), him. 131-132
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Keterangan:

t

= Koefisisen t/nilai t-test
= Different (-)

= Variansi

= Jumlah Sampel

Mean (rata-rata)

Adapun teknik analisis yang digunakan untuk
mengetahui mean pre test dan post test dengan rumus
sebagai berikut:**

Mean =XxN
Keterangan:

Mean : rata-rata
2X  :jumlah nilai pre atau post tes

N : jumlah sampel

* Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan Pendidikan, (Yogyakarta:Teras, 2010), him.73
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. HASIL PENGEMBANGAN LKS

1. Deskripsi LKS

Hasil produk pengembangan yang dikembangkan berupa LKS dengan materi

Energi untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Nurul Ulum. Adapun

deskripsi dari produk LKS IPA berbasis praktikum ini adalah sebagai berikut:

a.

Identitas Produk
Bentuk Fisik : Bahan cetak (material printed)
Judul : Air dalam pandangan Al Qur’an berbasis praktikum
Materi : Air
Sasaran : Siswa kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang
Nama Pengarang : M. Baihaqi Al Ghozali
Tebal Halaman : 36 halaman
Cetakan : Pertama
Ukuran Kertas : A4 (21,59 x 297 mm)
Sampul Buku
Bagian sampul di dalam LKS IPA berbasis praktikum dengan materi
air memiliki 2 bagian yakni sampul depan dan sampul belakang. Berikut

penjelasannya:

38
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1) Sampul Depan

: 7 PANDANGAN
AR 2ERA '

~ BERBASIS PRAKTIKUM

"\ BAIHAQI AL GHOZALI

Gambar 4.1 Sampul depan

Cover depan LKS terdiri dari nama penyusun, judul buku
disesuaikan dengan pokok bahasan yang dikembangkan berjudul “Air
dalam pandangan Al Qur’an berbasis praktikum”, background terdapat
gambar bumi yang mana maksudnya adalah bahwa air didunia ini begitu
banyak dan memiliki karakteristik masing-masing sesuai dengan yang

telah dijelaskan dalam Al Qur;an.

2) Sampul Belakang

Gambar 4.2 Sampul Belakang

Cover belakang mempunyai makna yang berbeda dengan cover
depan, cover belakang lebih didominasi dengan penyampaian makna dari
isi buku. Berisi penjelasan secara global terkait dengan LKS yang dibuat.

Serta, gambar-gambar yang mendukung isi dari materi energi, dan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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dicantumkan pula instansi dari pengembang yang terletak di bagian paling

bawah.

Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Gambar 4.3 Kata Pengantar

Kata pengantar ditempatkan pada halaman awal buku sebagai
pembuka komunikasi penulis dengan pembaca. Isi dari kata pengantar
adalah upaya penulis untuk berkomunikasi dengan pembaca, dengan
menerapkan beberapa prinsip, yaitu: 1) memberikan kesan bahwa LKS
disusun layak dan penting untuk dibaca dan dipelajari, 2) keunggulan isi
yang disajikan dalam LKS, 3) harapan penulis yang berkaitan dengan

prospek terhadap pendidikan dan kesempurnaan LKS

Daftar Isi

DAFTAR ISl

Gambar 4.4 Daftar Isi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Daftar isi berisi bab pembelajaran yang akan di bahas pada halaman
isi dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian pembelajaran yang
terdapat dalam LKS Berbasis praktikum, agar pembaca dengan mudah

menemukan pokok bahasan yang dicari.

5) Peta konsep

Gambar 4.5 Peta Konsep

Peta Konsep merupakan alur berpikir yang disajikan secara sistematis.

Peta konsep berisi konsep-konsep inti yang akan diberikan.

6) Materi Pembelajaran

Gambar 4.6 Materi Pembelajaran

Materi Pembelajaran berisi tentang KD, Indikator dan tujuan
pembelajaran dengan harapan guru dan siswa dapat mengetahui hasil yang

diperoleh.
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7) Soal latihan

ey e e by

Gambar 4.7 Soal Latihan

Evaluasi dimaksudkan untuk mengukur pemahaman konsep siswa

terhadap materi yang telah dipelajari.

8) Daftar Pustaka

Gambar 4.8 Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi referensi bahan bacaan yang relevan dengan

materi [PA yang ada dalam LKS.

2. Validasi Produk

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyajikan data yang telah berhasil dikumpulkan di lapangan yakni seperti
di bawah ini.

Data yang terkumpul berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data

kualitatif berasal dari observasi di kelas yang dilakukan oleh peneliti dan
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juga wawancara dengan guru wali kelas IV dan juga kepala Madrasah MI
Nurul Ulum Arjosari Malang. Secara singkat, hasil dari data kualitatif ini
adalah terkadang peserta didik merasa bosan dan kurang memiliki semangat
tinggi dalam proses pembelajaran IPA karena kurang adanya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Disamping itu kurang minatnya siswa
dalam mempelajari tentang hal yang berhubungan dengan keadaan alam
sekitar. Maka dari itu pembuatan bahan ajar yang berbasis praktikum ini
dibuat sebagai LKS penunjang siswa yang bertujuan untuk memudahkan
siswa dalam pemahaman materi serta meningkatkan hasil belajar siswa.
Pendekatan yang digunakan sebagai pengiring penggunaan bahan ajar ini

dapat membantu proses berpikir bagi peserta didik.

Selain itu, data kualitatif juga berasal dari saran dan pendapat para
validator yang diberikan pada saat memvalidasi bahan ajar LKS sebagai acuan
untuk kelayakan pengembangan yang sedang dilakukan oleh pengembang.
Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini berasal dari angket para
validator, angket guru dan siswa serta penilaian hasil belajar siswa melalui
angket penilaian yang menggunakan skala Linkert.

Setelah data angket dikonversi ke dalam data berupa nilai berdasarkan
tabel, langkah selanjutnya adalah menentukan rata-rata skor. Rata-rata
pernyataan angket dengan skala likert, adalah

__ X total jawaban

o _ X _totaljawaban 0
Nilai Prosentase > skor ideal x 100%

Skor ideal, ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

2 skor ideal = skor tertinggi x jumlah responden x jumlah butir soal

Hasil presentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan skala kategori

keefektifan sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase

Presentase 100% Kualifikasi Kriteria Kelayakan
84% < skor < 100% | Sangat valid Tidak Revisi
68% <skor <84% | Valid Tidak Revisi
52% < skor <68% | Cukup Valid Sebagian Revisi
36% < skor <52% | Kurang Valid Revisi
20% < skor <36% | Sangat Kurang | Revisi

Valid

Berikut adalah penyajian data kuantitatif dan data kualitatif oleh ahli

isi (materi), ahli desain dan ahli pembelajaran guru kelas IV MI Nurul Ulum.

a. Validasi Ahli Materi/Isi Pembelajaran IPA
Proses validasi oleh ahli materi dilaksanakan pada hari Kamis,
tanggal 29 November 2018 dan revisi dilaksanakan pada hari Senin,
tanggal 3 Desember 2018.

1) Data Kuantitatif

Paparan deskriptif hasil penilaian ahli materi terhadap
pengembangan Bahan ajar LKS melalui metode kuisioner dengan

instrumen angket akan disajikan di bawah ini.

Tabel 4.2

Hasil Validasi Ahli Materi/Isi

No

Kreiteria zx zxi P (%) K\r;;;ga Ket.

Kesesuaian Standar 3 5 60 Kurang | Sebagian
Kompetensi dengan Indikator. valid Revisi

Kesesuaian Indikator yang Kuran Sebasian
disajikan dengan Kompetensi 3 5 60 ne el
Dasar Valid Revisi

Kejelasan paparan materi. 4 5 30 Valid T1dz:1k.
Revisi
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4 Ketepatan materi yang Tidak
disajikan dapat memberikan 4 5 80 Valid . .
L . Revisi
motivasi kepada siswa.
5 Kesesuaian rangkuman materi 4 5 20 Valid Tld?.k‘
dengan pembahasan. Revisi
6 Kesesuaian materi yang .
disajikan pada pengembangan 3 5 60 Kurgng Sebag.l.a‘m
- Valid Revisi
Lembar Kerja Siswa
7 Kesesuzuan '51stemat1ka uraian 4 5 30 Valid Tld?.k‘
isi pembelajaran. Revisi
8 Kesesuaian ruang lingkup 4 5 30 Valid Tld?.k‘
pembahasan Revisi
9 Ketepatan instrumen evaluasi Tidak
yang digunakan dapat mengkur | 4 5 80 Valid . .
. Revisi
kemampuan siswa.
10 | Kemudahan bahasa yang 5 5 100 Sangat Tidak
digunakan dalam bahan ajar. Valid Revisi
Jumlah 38 | 50 | 76 | Valid | dak
Revisi
Keterangan:
Xx : jumlah jawaban penilai
X xi  :jumlah jawaban tertinggi
% :prosentase tingkat kevalidan
o 0
P = X X100%
™38
P ==~ X100%
P=76%
Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang

dilakukan oleh ahli isi keseluruhan mencapai 76%. Jika dicocokkan

dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria

valid, akan tetapi menurut ahli pembelajaran peneliti masih harus tetap

merevisi beberapa bagian LKS supaya buku lebih sempurna.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli materi Ilmu

Pengetahuan Alam, selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.
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» Kamis, tanggal 29 Nopember 2018

Tabel 4.3

Saran ahli materi

Nama Subyek Ahli Materi Pendapat dan Saran

Rizki Amelia, M.Pd Revisi sesuai hasil validasi

» Senin, tanggal 3 Desember 2018 (revisi).

Nama Subyek Ahli Materi Pendapat dan Saran
Rizki Amelia, M.Pd e Perlu ditambahkan
kompetensi dasar dan
indikator

e Perlu diperjelas,
menggunakan mata
pelajaran atau tema

e Gambar yang digunakan
diberi sumber

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi
dengan ahli materi dijadikan landasan untuk merevisi guna
penyempurnaan komponen buku cerita bergambar sebelum
diujicobakan pada siswa sebagai pengguna produk pengembangan.

3) Revisi Produk Pengembangan
Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli isi/materi
pembelajaran, pada dasarnya LKS perlu mendapat revisi atau
perbaikan-perbaikan. Dan masukan, saran dan komentar dari ahli
desain berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya dalam rangka
penyempurnaan produk pengembangan yang dihasilkan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap buku

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Ahli Materi/Isi
No | Point Yan .. ..
... g Sebelum Revisi Setelah Revisi
Direvisi
1 Perlu Tidak ada Kompetensi Dasar e
ditambahkan | dan Indikator
. ‘sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat
Kompetensi wawmm
Dasar dan /
Indikator di _____4
awal buku ]
ajar.
E’Em:n Dembelifalﬂn — m
s Lmnm,k;w;\hmfsmmmmm:v_)\["“
2 Gambar- 7 Y ( smnu;-iamn E
.-Kondmul v
gambar yang =
. 4 e = _aad
digunakan ’
gl T s
diberikan
sumber ‘;5

Swmberhétps: v sikluchugan.com

b. Validasi Ahli Desain

Proses validasi oleh ahli desain dilaksanakan pada hari Kamis,

tanggal 29 Nopember 2018 dan revisi dilaksanakan pada hari senin,

tanggal 3 Desember 2018.

1) Data Kuantitatif

Paparan deskriptif hasil

pengembangan bahan LKS melalui

penilaian  ahli

desain terhadap

metode kuisioner dengan

instrumen angket akan disajikan di bawah ini.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.5
Hasil Validasi Ahli Desain
o , Kriteria
No Kreiteria Z X z xi | P (%) Valid Ket.
Desain cover sesuai dengan Sangat | Tidak
| I . 5 5 100 ; .
isi materi. Valid Revisi
Jenis huruf yang digunakan Tidak
2 | sesuai dengan siswa kelas IV | 4 5 80 Valid Revisi
SD/ML. evist
Ukuran huruf yang . Tidak
3 | digunakan sesuai dengan 4 5 80 Valid Revisi
siswa kelas IV SD/ ML evist
/i o ez, WA 5 5 |100 |Saneat ) Tidak
enes yang Valid | Revisi
disajikan.
Gambar yang dlgunakan pada Sangat | Tidak
5 | buku menarik minat siswa 5 5 100 ; .
. Valid Revisi
dalam belajar.
6 Tata lgtak gambar pada buku 4 5 30 Valid Tldgk.
menarik. Revisi
7 Gambar ‘pada buku. 4 5 30 Valid Tldgk.
memperjelas materi. Revisi
3 Ukuran gambar pada buku 4 5 30 Valid Tldgk.
tepat. Revisi
9 | Warna pada buku konsisten. | 4 5 80 Valid Tlda}k.
Revisi
10 Layout yang digunakan pada 4 5 30 Valid Tldé.lk.
buku menarik. Revisi
Sangat Tidak
Jumlah 43 50 86 Valid Revisi
Keterangan:
Xx : jumlah jawaban penilai

2 xi  :jumlah jawaban tertinggi

% :prosentase tingkat kevalidan
Zx
P = ZT X100%

43
P =% X100%

P=286%
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Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli desain keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria
kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid atau sangat layak,
akan tetapi menurut ahli pembelajaran peneliti masih harus tetap merevisi
beberapa bagian buku cerita bergambar supaya buku lebih sempurna.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli desain,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

> Kamis, 29 Mei 2018

Tabel 4.6

Saran Ahli Desain

Nama Subyek Ahli Desain Pendapat dan Saran

Yuniar Setyo, M. SSi e Diberi sampul belakang
e Tidak usah background
di setiap lembar

» Senin, 3 Desember 2018 (revisi).

Nama Subyek Ahli Desain | Pendapat dan Saran

Yuniar Setyo, M. SSi -

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan
ahli isi dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan
komponen bahan ajar sebelum diujicobakan pada siswa sebagai
pengguna produk pengembangan.

3) Revisi Produk Pengembangan
Berdasarkan hasil penilaian atau tanggapan ahli desain

pembelajaran, pada dasarnya LKS energi perlu mendapat revisi atau
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perbaikan-perbaikan. Dan masukan, saran dan komentar dari ahli

desain berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya dalam rangka

penyempurnaan produk pengembangan yang dihasilkan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap buku

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Revisi Validasi Ahli Desain

No | Point Yang Direvisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1 | Cover belakang tidak
ada

2 | Tidak perlu
backgroud di setiap
lembar

& =

M ENGUNGKAP RAHASIA KEAJAIBAN AIR
DALAMAL-QURAN

Validasi Praktisi Pembelajaran [PA

Proses validasi oleh ahli pembelajaran IPA dilaksanakan pada hari Selasa,

tanggal 4 Desember 2018.

1) Data Kuantitatif

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Paparan deskriptif hasil penilaian ahli pembelajaran IPA terhadap

pengembangan bahan ajar LKS melalui metode kuisioner dengan

instrumen angket akan disajikan di bawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran IPA

.. . Kriteria
No Kriteria Z X Z xi | P (%) Valid Ket.
1 Rumusan topik pada Tidak
pengembangan bahan ajar 4 5 80 Valid ..
’ Revisi
tematik
2 Kesesuaian materi yang
disajikan pada . 4 5 20 Valid Tldgk.
pengembangan bahan ajar Revisi
tematik
3 Relevansi fokus
pembelajaran dengan .
e i 4 5 DIsoN v anag | B 1dak
X Revisi
pengembangan bahan ajar
tematik
4 Rumusan indikator dalam
bahan ajar disajikan dengan Tidak
rumusan kompetensi dasar 4 3 80 Valid Revisi
yang telah ditetapkan dalam
kurikulum 2013
9 Isi pembelajaran dalam Tidak
bahan ajar sesuai dengan 4 5 80 Valid Revisi
kurikulum 2013 evist
6 Sistematik uraian isi Tidak
pembelajaran dalam bahan 4 5 80 Valid .
. . Revisi
ajar tematik
Ruang lingkup materi yang Tidak
7 | disajikan dalam bahan ajar 4 5 80 Valid ..
) Revisi
tematik
Materi yang disajikan
melalui bahan ajar tematik Tidak
8 | ini dapat memberikan 4 5 80 Valid ..
L . Revisi
motivasi kepada siswa agar
lebih giat belajar
Tingkat bahasa yang Tidak
9 | digunakan sesuai dengan 4 5 80 Valid . .
Revisi
anak
10 Instrumen yang digunakan 4 5 20 Valid T1d§11§
dapat mengukur Revisi
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| kemampuan siswa
Jumlah 40 | 50 | 80% | vaia | Lidak
Revisi
Keterangan:
Xx : jumlah jawaban penilai

X xi  :jumlah jawaban tertinggi

% :prosentase tingkat kevalidan
_x 0
P = SXT X100%

P =2 X100%

P =80%

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli isi keseluruhan mencapai 80%. Jika dicocokkan
dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria
valid atau layak, akan tetapi menurut ahli pembelajaran peneliti masih
harus tetap merevisi beberapa bagian buku cerita bergambar supaya buku
lebih sempurna.

2) Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli pembelajaran IPA,

selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.9
Saran Ahli Pembelajaran IPA
Nama Suby.ek Ahli Pendapat dan Saran
Pembelajaran
Mashuri, S. Pd.I Bahan ajar cukup bagus hanya

saja bahasa terlalu tinggi
sehingga perlu untuk diperbaiki
sedikit

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli

pembelajaran IPA dijadikan landasan wuntuk merevisi guna
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penyempurnaan komponen media buku cerita bergambar sebelum

diujicobakan pada siswa sebagai pengguna produk pengembangan.

B. KEMENARIKAN LKS

l.

Kemenarikan Produk Menurut Siswa

Data validasi diperoleh dari hasil uji coba terhadap bahan ajar pada 20

siswa kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari Malang. Paparan data kuantitatif dari

hasil uji lapangan adalah sebagaimana dipaparkan dalam tabel 4.13

Tabel 4.10
Kemenarikan Produk Menurut Siswa
Aspek Penilaian n
Subyek Z
. X, P
siswa | 2 3 4 5 6 J/ 8 9 10 (%)
1 D) 4 3 ? 2 4 4 5 2 5 36 50 72
2 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 44 50 88
3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 40 50 80
4 3 4 5 3 5 3) 5 5 3 5 41 50 82
5 1 5 4 5 3 5 S 3 3 5 39 50 78
6 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 45 50 90
7 3 5 3 5 3 5 3 3 4 5 39 50 78
8 3 3 3 5 5 3 4 5 5 5 41 50 82
9 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 43 50 86
10 4 5 4 4 B 5 5 3 5 3 41 50 82
11 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 44 50 88
12 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 45 50 90
13 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 38 50 76
14 5 5 5 4 4 3) 3 4 5 4 44 50 88
15 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 41 50 82
16 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 43 50 86
17 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 42 50 84
18 3 2 4 4 4 4 4 5 1 4 35 50 70
19 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 45 50 90
20 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 45 50 90
Z X 81 85 83 85 83 81 81 79 81 92 | 831 | 1000 | 2000
z X4 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1000 | 1662
%0 81 85 83 85 83 81 81 79 81 92 83 | 1000 | 83,1
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Keterangan:
Aspek Penilaian 1 : Tingkat kesesuaian antara gambar dengan materi yang
disajikan
Aspek Penilaian 2 : Dengan bahan ajar ini kamu lebih termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran IPA
Aspek Penilaian 3 : Bahan ajar ini membantu siswa dalam memahami materi.
Aspek Penilaian 4 : Tingkat kesesuaian soal dengan praktikum saling terkait
Aspek Penilaian 5 : Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar
mudah dibaca.
Aspek Penilaian 6 : Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik kelas
v
Aspek Penilaian 7 : Kejelasan paparan langkah-langkah praktikum pada buku
ajar isi
AspekPenilaian 8 : Bahasa yang digunakan dalam praktikum dapat
memudahkan anak melaksanakan praktikum
Aspek Penilaian 9 : Adanya hubungan antara materi dengan soal latihan
Aspek Penilaian 10 : Bahan ajar ini mengajarkan tentang kerjasama dan

kekompakan dengan teman

Keterangan:
No. Subyek siswa : Responden siswa kelas eksperimen.
X1 : Jumlah skor ideal dalam satu item.
> : jumlah skor tiap responden/siswa.
Y X : jumlah keseluruhan jawaban siswa.

2 X : jumlah keseluruhan skor ideal semua item.
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Data kuantitatif diperoleh dari uji lapangan pada tabel 4.13, langkah selanjutnya
yakni analisis data. Berikut adalah persentase tingkat kemenarikan LKS kelas IV MI/SD

materi air

Zx

P=2Xi

X100%

1663
P—mX100%

P=283,1%

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh uji lapangan keseluruhan
mencapai 83,1%. Jika dibandingkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor tersebut
termasuk dalam kriteria valid atau layak karena memudahkan siswa memahami materi,
memberi semangat belajar, bahasa mudah bagi siswa, dan menarik untuk dipelajari siswa

2. Kemenarikan Produk Menurut Guru Kelas

Tabel 4.11

Kemenarikan Produk Menurut Guru Kelas

Aspek penilaian

guru |1 |2 /3 /4 (5|67 8|9]|10

Subyek z N x| P(%)
40

1 | 4|4 |4a|a|aalalala]a 50 | 80

Keterangan:
Aspek Penilaian 1 : Bahan ajar ini memudahkan Bapak/Ibu dalam mengajar mata
pelajaran IPA
Aspek Penilaian 2 : Bahan ajar ini dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran
Aspek Penilaian 3 : Kesesuaian materi dengan praktikum
Aspek Penilaian 4 : Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam bahan ajar
mudah untuk dibaca.
Aspek Penilaian 5 : Bahan ajar ini mudah untuk digunakan.

Aspek Penilaian 6 : Kejelasan langkah- langkah praktikum pada bahan ajar
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Aspek Penilaian 7 : Bahan ajar mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada

materi energi

Aspek Penilaian 8 : Dengan menggunakan bahan ajar ini siswa lebih termotivasi

untuk mengikuti pembelajaran IPA

Aspek Penilaian 9 : Tingkat kesesuaian antara materi dengan lembar praktikum

Aspek Penilaian 10 : Tingkat kesesuaian bahasa terhadap pemahaman siswa.
Keterangan

No. Subyek Guru : Responden Guru Kelas.

X; : Jumlah skor ideal dalam satu item.

N : jumlah skor tiap responden.

X : jumlah keseluruhan jawaban responden.
X; : jumlah keseluruhan skor ideal semua item.

Data kuantitatif diperoleh dari uji lapangan pada tabel 4.13, langkah
selanjutnya yakni analisis data. Berikut adalah persentase tingkat kemenarikan LKS
kelas IV MI/SD materi air

ZX
Gl 0
P= - X100%
P=80%
Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh uji lapangan keseluruhan
mencapai 80%. Jika dibandingkan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor
tersebut termasuk dalam kriteria valid atau layak karena memudahkan siswa

memahami materi, memberi semangat belajar, bahasa mudah bagi siswa, dan

menarik untuk dipelajari siswa..
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C. Hasil belajar siswa

Pelaksanaan pre-test dan post-test siswa kelas MI Nurul Ulum pada uji

coba lapangan akan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan
pada pre-test dan post-test

Nilai
a2 R Pre-test (x) | Post-test(x;)
1 Ahmad Fadlil Shihab 70 85
2 Aisah Mazidatul I. 60 80
3 Asif Fadil Aulawi 70 70
4 | Bintang sholikhul K. 45 85
5 Chalvino Akhmal D 45 75
6 | Chesya Astianti R. 35 75
7 Dava Maulana Irahim 75 95
8 | Eranby Birly F. 65 80
9 | Khaniffiyatus Samkhah 40 50
10 | M. Tathhirul Fuad - 85
11 | Mochammad Andika M. - -
12 | Mochammad Satria A. 50 80
13 | Muhamad Hasan I. 65 70
14 | Muchammad Izzuddin 50 70
15 | Mukhamad Harun Yahya 15 35
16 | Nelando Risto Habil 40 65
17 | Nur Ayu binti Sahri S. 65 90
18 | Rahma Amalia 65 70
19 | Satrya Bagus Maulana A. 40 85
20 | Savril Dio Fernanda 55 75
Jumlah 950 1420
Rata-rata 47,5 74,7

Berdasarkan data tabel 4.15 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre fest
adalah 60,3 dan rata-rata nlai post test adalah 87,8. Dalam pembelajaran yang
dilakukan KKM dalam pembelajaran ini bernilai 75. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai post test lebih bagus dari pada nilai pre test. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat keefektifitasan LKS dalam pembelajaran materi energi yang telah
dikembangkan.

Data nilai pre-test dan post-test tersebut kemudian dianalisis melalui uji

t dua sampel (Paired Sampel T Test) dengan taraf signifikansi 0,05. Teknik analisis
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ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang

dikenakan pada kelompok objek penelitian. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

Langkah 1. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat.
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa dengan
menggunakan LKS kelas [V materi air
Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan LKS
kelas IV materi air

Langkah 2 Langkah Mencari tyjwune dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

t=Ujit
D = Different (X2-X1)
d* = Variasi
N = Jumlah Sampel

Langkah 3. Menentukan Kriteria uji t:

a.  Ha diterima apabila thitng >tuabel, maka signifikan artinya Ha diterima

dan Ho ditolak.
b. Hoditerima apabila thiung<trabel, maka signifikan artinya Ha ditolak dan

Ho diterima.



Langkah 4 Menghitung Pre Test dan Post Test
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Tabel 4.13
Hasil Statistik pada Pre Test dan Post Test

Nilai 2
No Nama Pretest | PostTest XI-X2 D d
1 | Ahmad Fadlil Shihab 70 85 -15 15 225
2 | Aisah Mazidatul I. 60 80 -20 20 400
3 | Asif Fadil Aulawi 70 70 0 0 0
4 | Bintang sholikhul K. 45 85 -40 40 1600
5 | Chalvino Akhmal D 45 75 -30 30 900
6 | Chesya Astianti R. 35 75 -40 40 1600
7 | Dava Maulana Irahim 75 95 -20 20 400
8 | Eranby Birly F. 65 80 -15 15 225
9 | Khaniffiyatus Samkhah 40 50 -10 10 100
10 | M. Tathhirul Fuad - 85 0 0 0
11 | M. Andika M. - - 0 0 0
12 | Mochammad Satria A. 50 80 -30 30 900
13 | Muhamad Hasan I. 65 70 -5 5 25
14 | Muchammad Izzuddin 50 70 -20 20 400
15 | M.Harun Yahya 15 35 -20 20 400
16 | Nelando Risto Habil19 40 65 -25 25 625
17 | Nur Ayubinti Sahri S. 65 90 -25 25 625
18 | Rahma Amalia 65 70 -5 5 25
19 | Satrya Bagus M. A 40 85 -45 45 2025
20 | Savril Dio Fernanda 53 75 -20 20 400

zn =20 Zd = 385 Y d’=10875

~
I

~ 534
t = 3,60




Langkah 5 Membandingkan thitung<ttabel

tuber =ta: db

db =N-1
=20-1
=19

Pada tabel =t o,05 : 19 =2,093
J adi,thitung > tiabel

thitung (3,60) > taber (2,093)

Langkah 6 Kesimpulan

Kesimpulan Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa thiung lebih besar dari tiaper
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis praktikum materi air.
Selanjutnya dari rerata diketahui X2 lebih besar dari X1 juga menunjukkan bahwa post test
lebih baik dari pada pre test. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.
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PEMBAHASAN

A. Analisis Pengembangan LKS

Produk hasil pengembangan bahan ajar ini berupa LKS dengan materi Air sebagai
buku penunjang belajar siswa dan pegangan guru dalam melaksanakan praktikum IPA kelas

IV MI Nurul ulum Arjosari Malang dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.

1. Hasil Pengembangan Bahan Ajar LKS

Produk akhir pengembangan bahan ajar ini adalah berupa LKS dengan materi Air.
Kehadiran produk pengembangan bahan ajar berupa LKS berbasis praktikum ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman secara real kepada siswa, karema materi yang disajikan
berupa praktikum secara langsung. Buku ini memiliki tujuan utama yaitu untuk
menunjukkan hasil percobaan seacra real sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan.

Pengembangan bahan ajar berupa LKS ini didasarkan pada kenyataan bahwa siswa
hanya bisa membayangkan materi tanpa melihat dan mempraktikkan sendiri apa yang
mereka pelajari, sehingga tepat sekali apabila materi yang diajarkan langsung dipraktikkan
karena akan mendukung proses pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam pada materi.

Dengan demikian hasil pengembangan ini dimaksudkan untuk dapat memenuhi
tersedianya bahan ajar yang dapat meningkatkan keefektifan, keefisiensani dan kemenarikan
dalam pembelajaran [imu Pengetahuan Alam di SD/MI dalam mencapai hasil pendidikan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Berdasarakan model yang telah dipilih dan dijelaskan, maka prosedur penelitian

meliputi:*®

* Farida Nursyahidah, Research and Development vs Development Research. Dalam www.infokursus.net diakses
pada tanggal 25 Desember 2015, him.12.
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Penelitian dan pengumpulan informasi awal

Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi
literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan.

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan wawancara awal
terhadap guru kelas IV untuk menganalisis kebutuhan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas IV MI Nurul Ulum, guru menjelaskan bahwa
belum adanya pembelajaran berbasis praktikum karena keterbatasan waktu
pembelajaran yang kurang. Hal ini terkadang mungkin disebabkan karena dalam
proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Pada
pembelajaran materi sumber energi misalnya, siswa dituntut untuk mengetahui
jenis-jenis sumber energi tanpa melakukan praktikum sehingga siswa masih
membayangkan saja bagaimana cara mengetahui sumber-sumber energi yang ada
di bumi. Metode ini juga hanya akan membuat siswa mengingat-ingat materi
pelajaran dalam waktu yang relatif pendek.

Selanjutnya dilakukan observasi pada proses pembelajaran untuk
mendapatkan data secara nyata. Peneliti melakukan observasi di kelas IV MI
Nurul Ulum untuk melihat kondisi sebenarnya di lapangan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Setelah memperoleh data maka peneliti menganalisisnya dan menentukan
solusi berdasarkan kebutuhan pada lapangan.

Perencanaan

Perencanaan penelitian R&D meliputi: merumuskan tujuan penelitian,
memperkirakan dana, tenaga dan waktu dalam penelitian.

Berdasarkan informasi awal, peneliti ingin mengembangkan LKS sebagai
bahan ajar pembelajaran IPA materi air. Tujuannya adalah untuk menghasilkan

desain LKS pada pembelajaran IPA, menjelaskan kemenarikan LKS pada
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pembelajaran IPA, dan menjelaskan peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan produk pengembangan LKS kelas IV berbasis praktikum.

Setelah itu peneliti juga harus bisa memperkirakan dana, tenaga dan
waktu. Untuk dana, peneliti sebisa mungkin untuk meminimalisir dana yang akan
dikeluarkan. Sedangkan tenaga dan waktu, peneliti memprediksi pembuatan
produk yang akan selesai dalam kurun waktu 1 sampai 1,5 bulan dan akan
melakukan penelitian selama kurang lebih 2 bulan untuk menyelesaikan
penelitian pengembangan ini mulai dari tahap observasi sampai uji coba lapangan.
Pengembangan format produk awal

Setelah merumuskan perencanaan, peneliti mulai membuat produk LKS.
Produk yang akan dibuat ini berupa produk bahan ajar berbasis praktikum materi
air dengan tujuan untuk memberikan pemahaman secara nyata kepada siswa,
sehingga siswa tidak hanya membayangkan tentang apa yang mereka pelajari.

Akhir dari pembuatan LKS adalah melakukan publish terhadap produk
agar siap untuk dilakukan uji coba. Tidak hanya itu peneliti juga harus
menentukan sarana dan prasarana penelitian yang akan dibutuhkan selama proses
penelitian pengembangan.

Uji Coba Awal

Uji coba awal dilakukan kepada 2 orang pakar, masing-masing pakar
pengembangan desain bahan ajar dan pakar ahli materi untuk memperoleh
validitas sebuah produk. Peneliti menetapkan validator untuk menilai tingkat
kevalidan bahan ajar yang dikembangkan. Peneliti memilih Bapak Yuniar setyo,
M.SSa sebagai validasi ahli desain, Ibu Rizki Amelia, M.Pd sebagai validasi ahli

materi dan bapak mMashuri, S. Pd.I sebagai validasi ahli pembelajaran IPA.
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Revisi produk

Berdasarkan hasil uji coba awal, peneliti melakukan perbaikan produk
pengembangan masukan dari ahli desain, ahli materi dan ahli pembelajaran.
Uji lapangan

Setelah revisi, peneliti perlu menguji cobakan pada siswa satu kelas.
Dalam penelitian ini uji coba dilakukan pada kelas IV MI Nurul Ulum. untuk
mengukur kemampuan siswa peneliti menggunakan Pre-test dan Post-test.
Revisi produk akhir

Setelah diujikan, maka peneliti masih perlu melakukan revisi pada hasil
dari uji coba lapangan untuk memperoleh hasil maksimal.
Desiminasi dan Implementasi

Tahap terakhir dari penelitian pengembangan ini adalah menuliskan
laporan penelitian berdasarkan prosedur sebelumnya. Setelah memenuhi prosedur
pengembangan bahan ajar tersebut, dihasilkan bahan ajar berupa LKS kelas IV
SD/MI materi air yang valid atau layak untuk digunakan. LKS ini adalah LKS
yang berisi tentang berbagai macam praktikum sederhana yang ada di SD/MI
yang dilengkapi dengan langkah-langkah yang sederhana dan juga gambarnya
sehingga memudahkan siswa dalam melakukan praktikum. Untuk mengukur
kemampuan dan pemahaman siswa, pengembang juga menyertakan soal latihan
pada bagian akhir LKS.

Peneliti memilih menggunakan bahan ajar berbentuk LKS karena dilihat
dari hasil lapangan selama observasi bahwasannya sebagian besar siswa merasa
bosan dengan metode ceramah yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan

materi pada pembelajaran IPA khususnya dalam materi air. Buku ini juga
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bertujuan untuk membantu siswa dalam melaksanakan praktikum sehingga
mereka dapat mengerti bagaimana sebenarnya kondisi lapangan dengan teori yang
ada dibuku. Berawal dari latar belakang ini pengembang ingin menciptakan buku
penunjang yang efektif dan menarik sehingga berdampak pada hasil belajar siswa
yang lebih memuaskan.

Bahan ajar berupa buku LKS ini dimaksudkan untuk membantu siswa
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu pengembang juga
berharap bahwasannya buku ini siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, serta harapan peneliti yang terakhir adalah hasil pengembangan
tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran alternatif
disamping buku yang sudah disediakan oleh pihak sekolah dan digunakan dalam

pembelajaran yang sudah berlangsung.

B. Analisis tingkat kemenarikan bahan ajar

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi diperoleh hasil presentase 76%,
presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid atau layak digunakan
(68% < skor < 84%). LKS kelas IV SD/MI materi air menurut ahli isi sudah valid
atau layak untuk digunakan karena sudah sesuai antara kurikulum, Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator dan tujuan pembelajaran dengan materi
yang ada pada buku. Begitu juga dengan komponen isi buku berupa kesesuaian
indikator yang disajikan dengan kompetensi dasar, kejelasan paparan materi,
ketepatan materi yang disajikan dapat memberikan motivasi kepada siswa,
Kesesuaian rangkuman materi dengan pembahasan, Kesesuaian sistematika
uraian isi pembelajaran, Kesesuaian ruang lingkup pembahasan, Ketepatan
instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengkur kemampuan siswa,

Kemudahan bahasa yang digunakan dalam bahan ajar.
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Sedangkan evalusi yang digunakan menurut ahli materi sudah sesuai
dengan materi dan kurikulum, evaluasi yang diberikan dapat digunakan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya yakni ahli desain. pada
dasarnya ahli desain mempunyai kriteria yang sama dengan ahli materi (isi) akan
tetapi ahli desain pembelajaran mempunyai kemampuan dalam bidang desain
pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian ahli desain diperoleh hasil prosentase
86%, presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid atau
layak digunakan (84% < skor < 100%). Penilaian ahli desain tersebut dilihat dari
beberapa aspek, yang pertama adalah penilaian Desain cover sesuai dengan isi
materi, Jenis huruf dan ukuran huruf, Gambar pada buku sesuai dengan materi,
Gambar yang digunakan pada buku menarik minat siswa dalam belajar, Tata letak
gambar pada buku menarik, Gambar pada buku memperjelas materi, Ukuran
gambar, Warna yang sesuai dengan karakter anak serta Layout yang digunakan
pada buku menarik untuk dibaca serta dipelajari. Bahan ajar yang dikembangkan
berupa LKS berisi langkah-langkah sederhana dalam melakukan praktikum air
dan disertai dengan gambar-gambar yang mendukung dalam melakukan
praktikum sehingga dapat memudahkan siswa dalam melakukan praktikum.

Analisis berikutnya adalah berdasarkan hasil penilaian ahli pembelajaran
yaitu guru kelas IV MI Nurul Ulum diperoleh hasil prosentase 80%, presentase
pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid atau layak untuk digunakan
(68% < skor < 84%). Menurut pendapat ahli pembelajaran, LKS berbasis
praktikum dikatakan layak karena materi yang disajikan membantu siswa dalam

memahami suatu materi.
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C. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
berupa LKS, selanjutnya peneliti melakukam tes untuk mengetahui apakah ada
peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan. Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk memantau proses,
kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik, secara berkesinambungan. Dengan
demikian, maka evaluasi belajar harus dilakukan guru secara continue, bukan hanya pada
musim-musim ulangan terjadwal atau ujian semata.®Terdapat tujuan evaluasi dalam
proses pembelajaran, antara lain:>’

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan. Hal ini untuk mengetahui apakah peserta didik sudah
menguasai materi.

2. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap peserta
didik terhadap program pembelajaran.

3. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta
didik dengan standart kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan.

4. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat
dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan
pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan
acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.

5. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik sesuai dengan

jenis pendidikan tertentu.

** Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), hlm . 197
%7 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Raja Rosdakarya), him. 15
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6. Untuk menentukan kenaikan kelas.

Berdasarkan pengolahan data hasil statistik post-test dari siswa yang dianilisis
melalui rumus uji-t, diperoleh tpiwne sebesar 3,60. Hasil perolehan tpiwn, ini selanjutnya
akan dilakukan uji hipotesis dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Diketahui pada tabel
distribusi t bahwa taraf signifikan 0,05 (5%) dengan derajat kebebasan (db=19) adalah
2,093, jadi thing (3,60) > tuapel (2,093).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwasannya LKS materi air
ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV karena LKS materi air ini
didesain sesuai karakteristik siswa, sehingga dapat digunakan secara mandiri serta
memudahkan siswa dalam belajar karena telah diuji kevalidannya oleh beberapa ahli
validasi diantaranya validasi ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran.

Perbedaan yang signifikan pada peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari perolehan nilai post-test memperoleh hasil peningkatan sebesar 53%. Dengan
rincian, rata-rata nilai post-test sebesar 75%. Dari perolehan peningkatan hasil belajar
diatas dapat diketahui bahwa bahan ajar ini menunjang peningkatan hasil belajar
siswa kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari yang diberikan kepada siswa juga bersifat
aktif yang menjadikan siswa merasa senang, kreatif dan antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran berbasis paktikum ini. Dengan menggunakan bahan ajar ini
siswa akan melakukan aktivitas pembelajaran dengan memiliki rasa motivasi yang
tinggi saat melakukan praktikum pada bahan ajar tersebut. Hal ini yang menjadikan
alasan kenapa bahan ajar berbasis praktikum materi air ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV MI Nurul Ulum Arjosari.

Peningkatan hasil belajar siswa ini juga dikarenakan dalam pelaksanaan
pengembangan, melalui tahapan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan,

diantaranya adalah sebagai berikut:
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. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa

Pada langkah awal ini, peneliti melakukan analisis sesuai
dengan kebutuhan siswa dengan cara melakukan observasi kelas untuk
mencari permasalahan yang ada di dalam kelas yang nantinya akan
digunakan sebagai informasi tambahan daam membua LKS.
. Merumuskan tujuan

Pada tahap ini, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran
berupa pemilihan kompetensi inti serta kompetensi dasar yang terdapat
pada kurikulum 2013 sehingga nantinya akan disesuaikan dengan
produk yang dikembangkan.
. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci

Langkah selanjutnya peneliti merumuskan butir-butir materi
yang telah dipilih sebelumnya secara terperinci dan terstruktur. Peneliti

mengambil materi air yang diintegrasikan dengan nilai-nilai islami

. Mengembangkan alat ukur keberhasilan

Alat ukur ini merupakan suatu tolak ukur keberhasilan produk
yang dikembangkan. Alat ukur yang digunakan yakni berupa pre-test
dan post test dan juga menggunakan instrumen berupa angket yang
diberikan kepada validator ahli isi, ahli materi, dan ahli desain juga

guru kelas yang bersangkutan.

. Menulis Naskah Media

Penulisan produk ini dilengkapi dengan gambar, percobaan,
serta kebiasaan sehari-hari yang kita lakukan dengan tujuan agar siswa

lebih memahami tentang kehidupannya sehari-hari.
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6. Mengadakan Tes dan Revisi
Setelah LKS yang terintegrasi dengan nilai-nilai islam ini
disusun dan dikemas, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti
adalah mengadakan test vadidator yang diuji oleh ahli isi, ahli desain,
serta ahli pembelajaran (guru), sedangkan uji coba lapangan dilakukan
pada siswa.

Dengan melakukan praktikum sesuai dengan prosedur pengembangan, maka
tujuan penyusunan LKS dapat dikatakan berhasil, karena sesuai dengan tujuan
penyususnan LKS, yakni Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, Menyajikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan, Melatih
kemandirian belajar peserta didik serta memudahkan pendidik dalam memberikan

tugas kepada peserta didik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan hasil penelitian pengembangan

Berdasarkan proses pengembangan hasil validasi dan pembahasan terhadap

bahan ajar berupa LKS pada materi air, maka dapat disimpulkan hasil penelitian

sebagai berikut:

1.

Hasil pengembangan produk yang dikembangkan berupa LKS IPA dengan
materi air berbasis praktikum siswa kelas IV MI Nurul ulum. Produk yang
dikembangkan juga telah memenuhi komponen sebagai bahan ajar yang baik
untuk digunakan dikarenakan bahan ajar telah sesuai dengan KI-KD serta
telah lulus uji validasi dari beberapa ahli. yakni ahli isi (materi) 76%, ahli
desain produk 86%, dan praktisi mata pelajaran IPA (guru) 80%, dari ketiga
ahli tersebut menunjukkan kriteria valid pada ahli isi/materi, desain, dan mata
pelajaran (guru) Sehingga bahan ajar berupa LKS ini tidak dibutuhkan revisi
dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sehingga hasil
pengembangan ini dapat menambah keragaman buku ajar tematik kelas IV
khususnya yang dikembangkan dengan berbasis praktikum dan bisa dijadikan
sebagai rujukan bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran tematik di MI
Nurul ulum

Berdasarkan hasil uji kemenarikan dilapangan menurut siswa, dapat digolongkan
dalam kategori valid atau layak digunakan dengan prosentase mencapai 83,1%
karena memudahkan siswa memahami materi, memberi semangat belajar siswa,
serta bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa, dan juga materi yang
dipelajari menarik perhatian siswa. Sedangkan hasil uji kemenarikan menurut
guru dapat digolongkan dalam kategori valid atau layak dengan presentase
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mencapai 80% karena memudahkan siswa dalam memahami materi, memberi
semangat belajar pada siswa, serta bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa.
Perolehan hasil belajar berdasarkan uji lapangan kelas MI Nurul Ulum yang
diukur dengan menggunakan tes pencapaian hasil belajar. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan Hasil
uji coba lapangan didapat hasil wuji-t yang dihitung secara manual
menunjukkan hasil thiwng = 3,60 > tiape = 2,093, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. hasil belajar siswa kelas IV bisa meningkat karena LKS
materi air ini didesain sesuai karakteristik siswa, sehingga dapat digunakan secara
mandiri serta memudahkan siswa dalam belajar karena telah diuji kevalidannya
oleh beberapa ahli validasi diantaranya validasi ahli materi, ahli desain, dan ahli

pembelajaran.

Berdasarkan hasil bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat

menunjang pembelajaran IPA dikelas IV SD/MI. Adapun saran-saran yang dapat

disampaikan mengenai pengembangan bahan ajar berupa LKS ini sebagai berikut:

1.

Bahan ajar yang telah dikembangkan telah terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga
pemanfaatannya perlu ditunjang dengan fasilitas yang lebih memadai agar
hasil yang dicapai lebih maksimal dan lebih bagus lagi

Bagi guru bahan ajar ini dapat digunakaan secara layak oleh guru karena
sudah melalui proses penelitian dan proses validasi dari berbagai ahli validasi .
Guru juga dapat mengembangkan bahan ajar secara lebih kreatif. Bahan ajar

ini hanya sebagai alat alternatif dan bukan satu-satunya bahan ajar yang
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digunakan untuk pembelajaran sehingga disarankan dapat memadukan dengan
strategi yang lebih menarik agar siswa dapat termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran.

. Produk bahan ajar ini hanya pada materi air, oleh karena itu perlu adanya
pengembangan lebih lanjut dengan materi-materi lain yang berkaitan dengan
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

. Bahan ajar berupa LKS ini dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk dapat

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan siswa.
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LAMPIRAN II
" LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
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Nama : THOIFAH, S.Pd.1
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Jabatan : Kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum

Alamat : J1. Teluk Pelabuhan Ratu 115 A Arjosari Blimbing Kota Malang
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Nama : MOHAMAD BAIHAQI AL GHOZALI

NIM 12140138

Semester : XIV (empat belas)

Tahun 2018/ 2019
Program Studi : §-1/PGMI

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di MI Nurul Ulum Arjosari
Blimbing Kota Malang , selama 1 ( satu ) bulan pada Semester 2 tahun pelajaran 2018/2019
mulai awal bulan Pebruari sampai akhir Pebruari 2019 untuk memperoleh data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul ” Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Praktikum Materi Air Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Kelas 4 di MI Nurul Ulum
Arjosari Blimbing Kota Malang *
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LAMPIRAN IV

ANGKET VALIDASI
AHLI MATERI
* PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PRAKTIKUM
MATERI AIR UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN SISWA
TERINEGRASI DENGAN NILAINILAT ISLAM SISWA KELAS IV
MINURUL ULUM ARJOSARI™
i ————"

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanasan pengembangan lembar kerja siswa berbasis praktikum
vang terintegrasi dengan nilai-nilai islam pads materi tentang air untuk siswa kelas IV SD/MI,

maka peneliti bermaksud mengadakan validasi materi bahan ajar yang telah diproduksi
sebugai salah satu behan pembelsjaran. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan

Bapak/Thu agar mengisi angket di bawah ini scbagai ahli materi, Tujuan dari pengisian angket

adalih mengetshui kescsuaian pemanfaatan materi ajor ini, Hasil dari pengukuran melalui
angket akan digunakan untuk penycmpumaan masen ajar agar dapat dimanfastian dalam
pembelajaran, Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Thu sebagii
ahli maten.

Nisaa . RIZKT AMELIA , W74

NIP

Jabatan : o

Instansi . UIN MAULANA MALIK {BRAWIM MALANG 4

Pendidikan $2 PENDWIKAM F\"lm.

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Thu membaca atiuu
mempelajan hahan ajar yang dikembangkan,
2. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan,

3. Instrumen ini terdin dari kolom pemyataan dan kolom jawaban, Silahkan tandai salah
satu jawaban yung sesusi dengan pernyataan ands,
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Jawaban Keterungan

Skor

SB Sangat Baik

B Baik

Cukup Baik

KB Kurang Baik

STB | Sangat Tidak Baik

— ] W & W

C. Kriteria-kriteria Angket

4. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah schagai berikus;

No

PERNYATAAN

KETERANGAN

T STB |

1

Kesesunian Standar Kompetensi dengan
Indikator,

Kesesuaian Indikator yang disajikan dengan
Kompetensi Dasar.

Kejelasan paparan materi.

S

Ketepatan mateni vang dissjikan dapat
memberikan motivasi kepada siswa.

Kéﬁnmmmkmnmanﬁdmgm
pembahasan.

Kesesuaion materi vang dissjikan pada
pengembangan Lembar Kenja Siswa

Kesesusian sistemnatika umian isi pembelajaran,

Kesesuaan ruang lingkup pembahasan

9

Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan

dapat mengukur kemampuan siswi.

19

Kemudahan bahasa vang digunakan dalam
béthan ajar.

v

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:
4. Dapat digunakan tanpa revisi

dimukmdmmtcvisikedl
<. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan
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D. Kritik dan Saran
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LAMPIRAN V

ANGKET VALIDASI
AHLI DESAIN PRODUK
“ PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PRAKTIKUM
MATERI AIR UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN SISWA
TERINEGRASI DENGAN NILAI-NILAI ISLAM SISWA KELAS IV
MI NURUL ULUM ARJOSARI*

= -

A, Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan bahan ajar tematik yang terintegrasi
dengan Qur'an nilai-nilai islam pada materi tentang air untuk siswa kelas 1V SD/MI. maka
peneliti bermaksud mengadakan validasi desain materi ajar yang telah diproduksi sehagai
salah «atu bahan pembelajaran, Untuk maksud di atas, pencliti mohon kesediasn Bapak/Ibu
agar mengisi angket di bawah ini sebagai ahli desain. Tujuan dari pengisian angket adalah
mengetabui kesesuaian pemanfastan materi ajar ini. Hasil dari pengukuran melalul angket
akan digunakan untuk penyempurnaan materi ajar agar dapat dimanfsatkan dalam
pembelajaran, Sebelumnys ssya sampaikan terima kasih atas kesedisan Bapak/Tbu sebagai
ahli desain,

Nami Oniae Hiag M ST
NIP . 153004 1tz A}
Jabatan x Lanan  Nehpinidia
tastansi s od K U P‘vv‘o:»:)
Pendidikan By Dot Vorumbow Vel
B. Petunjuk Peagistan Aoghet

]. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bupak/Ibu membeaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan,

2, Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan,

3, Instrumen ini terdiri dari kolom pemyataan dan kolom jawaban. Silahkan tandai salah
satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

4. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:
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3 8

Kurang Baik

STB Sangat Todek Bark

—MWQME

C. Kriteria-kriteria Angket

NO

PERNYATAAN

KETERANGAN

—— Y — e |

Desain cover sesual demgan isi materi,

<8

Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan
stswa ketas |V SEYMILL

Ukuran huruf yang digunakan sesuai
dengan siswa kelas 1V SDY MIL

Gambar pada buku scsuai dengan matert
yang disajikan.

Gambar yang digunakan pada buku
menartk minat siswa dalam belagar,

Tata lctak gambar pada buku menarik.

Gambar pada buku memperjelas materi.

@ -~ >

Ukuran gambar pada buku tepat,

Warna pada buku konsisten.

10

Layout yang digunakan pada buku
Menaiisa.

NS TSR

JUMLAH

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

¢. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan
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D. Kritik dan Saran



LAMPIRAN VI

ANGKET VALIDASI
GURU MATA PELAJARAN TEMATIK KELAS 1V
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PRAKTIKUM MATERI
AIR UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN SISWA TERINEGRASI
DENGAN NILAELNILAT ISLAM SISWA KELAS TV
MINURUL ULUM ARJOSARI™
T ————

A. Pengantar

Berkatan dengan pelaksanaan pengembangan lembar kerja siswa berbasis paaktikum
yang lernntegrass dengan milas-mikal islam pada maten tentang mir untuk siswa kelas TV SIVMI,
maks penelits bermaksud mengadakan validasi maten baban ajar vang telah diproduks:
sebagai salah satu bahan pembelagaran. Untuk maksud di stas, peneliti mohon kesediaan
Bapak/Thu agar mengisi angket di hawsh im sebagai ahli pembelsjaran. Tujuan dan pengisian
angket adalah mengetahui kescsusian pemanfaatan matent ajar i, Hasil dan persgukuran
melalui angket akan digunakan untuk penyempumaan mateni ajar agar dapatl dimanfsatkan
dalam pembelajaran. Sebelumnya sava sampaikan tenma kasih atas kesedisan Bapak Thu
schagal ahli pembelajaran,
. Mashurt , S Pa |

Nama

NIP . /
Jabatan LGufu Kelas 4

Instansi LML NURUL  LILUM

Pendidikan : Sl i) s
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terfebil dahulu Bapak/Tha membaca atan

2. Kecermatan dalam penilaian ini sangst diharapkan,
3. Instrumen i tendini dars kolom pernystaan dan kolom jawaban. Silahkan tandai salah
satu jawanhan yang sesuai dengan pernyataan anda,
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4, Kewerangan makna pada huruf pilihan anda adalah sehagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
Sangat Baik
Baik
Cukup Busk
Kurang Baik
Sangat Tidak Baik

2z 8 =85

o - > —
|

C. Kriteria-kriteria Angket

Nao

PERNYATAAN

Rumusan topik pada pengembangan bahan ajar
natik

Kesesuainn materi yang disajikan pada pengembangan
buhan agar lematik

peagembangan bahan ajar tematik

Relevansi fokus pembetajaran dengan indikator pada |

Rumusan indikator dalam bahan ajar disajikan dengan
rumusan kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam kunkulum 2013

I pembelajaran dalam bahan ajar sesuad dengan
kurikulum 2013

S

Sistematik uraian isi pembelajaran dalam hahan ajar
tematik

Ruang lingkup materi yang disajikan dalam bahan ajar
tematik

Maten yang disajikan melalui bahan sjar tematik ind
dapat memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
giat helajar

Tingkat bahasa yang digunakan sesuai dengan anak

"

Instrzmen yang digunakan dapat mengukur

Kemampusn siswa

- A
S

e

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

a. Dupat digunakan tanpa revisi

(b Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revist besar
d. Belum dipat digunakan
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D. Kritik dan Saran ﬁz_
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LAMPIRAN VII
Pre test c O
Nama : A GMOD Al |
Kelas BVAY; m@l
No absen Hlo

A. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA JAWABAN A,B,C ATAU B YANG KAMU ANGGAP

PALING BENAR!
1. Sumber daya alam di bumi ini ada dua macam, yaitu sumber daya alam yang ....

a. Mahal dan murah
2 Dapat diperbaharui dan tidak
c. Dapat diternak dan tidak
d. Dapat ditambang dan tidak
2. Berdasarkan lingkungannya sumber daya alam dibedakan menjadx 4, kecuali ..

A. sumber.daya laut
B. sumber daya hutan
ﬁ. sumber daya sungai

D. sumber daya matahari
3. Hewan dan tumbuhan adalah contoh sumber daya alam yang,....

a. Bisa didapatkan dengan mudah
Dapat diperbaharui
c. Dapat dimusnahkan
d. Akan cepat habis . .
/1/ Di bawah ini yang bukan mcmpakan manfaat dari sungm adalah ...
A sarana transportasi
B. irigasi
C. reboisasi

. D. tcmpat wisata

’_ . Air merupakan sumber daya alam yang dapal diperbaharui karena jumlahnya ....

a. Sangal terbatas
b. Sangat bervariasi

7& Sangat melimpah
d. Sangat unik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



A7 Berikut ini adalah manfaat dari air kecuali ... |
a Untuk minuman
7& Unwik irigasi
¢. Untuk membanjiri sawah
d. Untuk pembangpkit listrik
7. Cara _wing tidak berhahaya dalam memanfaatkan sumber daya alam di laut
adalah ....
a. Menang,kap ikan dengan menggunakan bom
b. Menggunakan racun untuk menangkap ikan
,‘ﬁ Menangkap ikan mengunakan pancing
'd. Menangkap ikan dengan pukat harimau
©_8~ Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses ..
a. Penguapan '
‘lﬁ. Pengembunan
c. Pengendapan
- d. Peresapan
_9 Uap air naik ke udara membentuk ...
“a. Awan '
)ﬂ. Hujan
¢. Pelangi
~ dEs |
30 i i permukan bum mengslai penguagan arena mendapat .
S |
b. Panas matahari
c. Tiupan angin
d. Terpaan hujan

ANYAAN-PERTANY AAN BERIKUT IN1 DENGAN BENAR!

] i & 1 2 s e ‘h \( %
/l/ <

' i di ;

dava alam yang tidak dapat -

e i ai dapat mengakibatkan pol‘usw \U@
gakibatkah terjadinya Wcm\ﬂ 0‘370‘\

merupakan sumber dariplom

B. JAWABLAH PERT

2. Conto .
\ 37 permbuangan lmbeh indust i alen 0%
4 Sampah.vang dibuang ke sungai dapat men .
/ Makhluk hidup sangat membutuhkan air, k‘an:na air
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Nama

Kelas

No absen

A. BERILAH TAND
PALING BENAR!
1. Air di bumi tidak pernah habis walau

6. Pohon-pohon mempunyai peran penti

) . //"\
Post test : 80
Méoria Hirrg
: W%
SR S
KAMU ANGGAP

A SILANG (X) PADA JAWABAN A,B,C ATAU D YANG

pun terus-terusan digunakan. Hal ini

dikarenakan air mengalami ...
" Penambahan ¢. Percampuran
b, Penambshan d. Pengurangan
" 2. Di bawah ini yang bukan merupakan manfaat dari sungai adalah ...

}& reboisasi
d. tempat wisata

g. sarana transportasi

b. irigasi

/3./ Air hujan dapat menjadi air tanah karena proses ...

c. Pengendapan

\f Penguapan
d. Peresapan

b. Pengembunan

4. Berikut ini adalah manfaat dari air kecu,ali

a. Untuk minuman Untuk membanjiri sawah
b. Untuk irigasi d. Untuk pembangkit listrik
g subunya turun akan berubah menjadi air. Air ini akan berkumpul di

5. Uap air yan
angkasa kemudian turun menjadi ...
Hujan c. Angin
b. Kabut 4 d. Pelangi

ng dalam daur air. Pohon-pohon tersebut

berfungsi untuk ...
€\ Menyimpan air hujan
b. Menurunkan penguapan air  d. Mengendapkan air hujan

¢. Menghasilkan air tanah

_ Berikut ini yang bukan merupakan manfaat air dalam kehidupan sehari-hari

manusia, kecuali ...
‘a. Mencuci ‘ ¢. Minum
- b, Mandi % Mengecat
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c. Kekacauan
d. Kebanjiran
9. Warna yang dihasilkan dari pelangi adalah... .
- a. Merah, kuning hijau,ungu /y\ Merah jingga kuning hijau biru,nila,ungu
b. Merah.coklat hijau,ungu d. Merah kuning hijau,biru
10. Dalam kehidupan schari-hari, penggunaan air untuk mencuci, mandi, masak, dan
lain-lain harus ...
a. Boros -' ¢. Seenaknya
)Q Hemat d. Berlebihan

B. TAWABLAH PERTANY AA.N-PERTANY AAN BERIKUT INI DENGAN BENAR!
11. Sumber daya alam dib..agi men:iadi‘Zgaitu- sumber daya alg ygér{ ;;.‘.\{c)lnz;rc: \sj\ilmbcr
daya alam yang s i 70 & (98100 -
" 12. Salah satu usaha yang dilakukan untuk menghemat air adalah menggunakan air
‘ sesuai denganl,ltog_,pcwt‘

\ _13. Curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan terjadinya '\ ) ot
L4 Jatuhnya titik air ke bumi dinamakan S -4 | |
15. Pembuangan limbah industri di aliran sungai dapat mengakibatkan polusi P& Ma
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LAMPIRAN IX

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : M.Baihaqi Al-Ghozali

NIM : 12140138

TTL : Mojokerto, 22 Januari 1994

Alamat : J1. Raya Trawas No.56 Pungging-Mojokerto
Alamat di Malang : J1. Teluk Pelabuhan Ratu 37F Arjosari,Malang
Email : baihaqgialghozali3 @ gmail.com

Telp : 089679756625

Jenjang Pendidikan:

a. Pendidikan Formal
1. TK Songoyudan-Mojokerto
2. M1 Darul Hikmah Mojokerto, Tahun 2001s.d 2006
3. MTS Sabilul Muttaqin Mojokerto, Tahun 2006 s.d 2008
4. MTS Darul Hikmah Mojokerto, Tahun 2009
4. SMKN 1 Pungging, Mojokerto Tahun 2009-2012
5. S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Tahun 2012 s.d 2019
b. Pendidikan Non Formal
1. Ma’had Sunan Ampel Al-Ali (MSAA) UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang (2012-2013)
2. Pondok Pesantren Sabiilul Hidaayah,Blimbing- Malang (2013-Sekarang)
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